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ABSTRAK 
PENGEMBANGAN HANDOUT PEMBELAJARAN PENGELASAN 
DENGAN PROSES LAS MIG
DI SMK NEGERI 2 WONOSARI 
Oleh: 
Danar Hardianto Dwi Cahyo
NIM. 08503244021 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk handout pembelajaran 
pengelasan dengan proses las MIG di SMK Negeri 2 Wonosari. Selain itu 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan handout yang telah dibuat 
untuk pembelajaran pengelasan dengan proses las MIG di SMK Negeri 2 
Wonosari. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (Research and Development) dengan desain eksperimen before-
after. Penelitian dilakukan di SMK Negeri 2 Wonosari pada peserta didik kelas XI 
LS Jurusan Teknik Pengelasan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan angket dan dokumentasi dengan tujuan menentukan kelayakan 
handout.  
Hasil dari penelitian ini adalah media pembelajaran cetak berupa handout. 
Berdasarkan hasil validasi dan perbaikan desain/bentuk, didapat 12 handout
pengelasan dengan proses las MIG. Bentuk susunan dari handout yang 
dikembangkan, yaitu (1) cover/sampul, (2) handout  dan pada bagian akhir dari 
setiap handout terdapat latihan soal dan daftar pustaka. Setelah melalui validasi 
desain dan perbaikan desain handout pengelasan dengan proses las MIG yang 
dikembangkan dinyatakan layak digunakan dan dimanfaatkan sebagai salah satu 
sumber pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari penilaian yang diberikan oleh ahli 
materi dan media yang masing-masing memperoleh persentase sebesar 75% dan 
86,9%. Pada pengujian kelayakan fungsi diperoleh penilaian total sebesar 89,2%. 
Untuk mengetahui efektifitas penggunaan handout terhadap prestasi belajar siswa 
dilakukan uji t. Hasil dari pengujian dibandingkan dengan t-tabel (11,716>2,000). 
Perhitungan menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel. Maka terdapat 
peningkatan prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka 
handout pembelajaran pengelasan dengan proses las MIG dapat digunakan 
sebagai salah satu sumber pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran 
pada mata pelajaran pengelasan dengan proses las MIG di SMK Negeri 2 
Wonosari. 
Kata kunci : Handout,  penelitian pengembangan, las MIG, SMK N 2 Wonosari
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A. Latar Belakang Masalah 
Tujuan penyelenggaraan pendidikan sekolah menengah kejuruan 
(SMK) adalah untuk menciptakan lulusan yang siap terjun ke dunia kerja 
pada bidang keahlian tertentu. Dalam perkembangannya SMK dituntut untuk 
menciptakan lulusan yang dapat mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta siap terjun ke dunia kerja. Langkah nyata yang harus 
dilakukan oleh SMK adalah membekali siswanya dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang sesuai dengan kompetensi program keahlian mereka. 
Maka dari itu perlu adanya peningkatan kualitas dalam kegiatan 
pembelajaran, baik dari kualitas kurikulum, tenaga pengajar, peserta didik, 
media pendidikan, serta sarana dan prasarana yang digunakan ketika proses 
belajar mengajar berlangsung.
Observasi yang dilakukan pada tanggal 17 Januari 2012 di SMK N 2 
Wonosari khususnya pada jurusan teknik pengelasan dengan mewawancarai 
guru pengampu mata pelajaran, ditemukan berbagai macam permasalahan 
yang terjadi terhadap perkembangan pengetahuan pengelasan dengan proses 
las MIG. Hasil wawancara yang diperoleh dengan guru pengampu mata 
pelajaran pengelasan dengan proses las MIG, yaitu (1) metode ceramah tanpa 
adanya variasi pengajaran dan keruntutan materi yang kurang yang 
disampaikan oleh guru pada pembelajaran mengelas dengan proses las MIG; 
(2) proses pembelajaran mengelas dengan proses las MIG merupakan mata 
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pelajaran baru dan guru belum mempunyai banyak referensi dalam mengajar; 
(3) dalam proses pembelajaran di dalam kelas, guru hanya menjelaskan 
materi melalui modul yang disusun oleh mahasiswa yang melaksanakan 
KKN-PPL di SMK Negeri 2 Wonosari pada tahun 2011 dan melalui buku 
yang terdapat pada perpustakaan sekolah; (4) guru memberikan data nilai 
pelajaran pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) tahun ajaran 
2011/2012. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa jurusan teknik 
pengelasan SMK N 2 Wonosari didapat hasil sebagai berikut: (1) belum 
adanya ringkasan materi yang diberikan kepada siswa; (2) tidak semua siswa 
mencatat materi yang disampaikan guru; (3) sebagian besar siswa tidak 
memahami materi yang disampaikan guru; (4) sebagian besar siswa tidak 
mempelajari kembali materi yang telah diberikan sehingga ketika diadakan 
ulangan terhadap materi yang telah diberikan, banyak siswa yang tidak dapat 
mengerjakan. Hal ini disebabkan karena proses belajar mengajar yang 
disampaikan oleh guru mata pelajaran pengelasan dengan proses las MIG 
(GMAW) yang berlangsung di jurusan teknik pengelasan SMK N 2 Wonosari 
belum menggunakan metode yang bervariasi dan yang dilakukan hanya 
menggunakan ceramah tanpa banyak variasi dalam mengajar dan ketika guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, para siswa cenderung 
diam. Mereka kurang mengerti dengan penyampaian materi tersebut oleh 
guru. Media yang digunakan pun sangat terbatas, hanya menggunakan papan 
tulis, kapur, whiteboard, spidol, dan buku paket praktek. Media-media 
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tersebut dirasakan kurang maksimal untuk meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
merasa penggunaan media pembelajaran dan sumber bahan ajar yang baik 
sangat diperlukan dalam rangka membantu proses pembelajaran melakukan 
pengelasan dengan proses las MIG (GMAW) yang efektif dan efisien. Dalam 
upaya meningkatkan efektifitas siswa dalam belajar, maka guru dituntut 
untuk menggunakan bahan ajar yang isi materinya lebih terperinci dan sesuai 
kompetensi dalam hal ini berupa handout atau buku pegangan siswa.
Handout merupakan alat bantu belajar mengajar yang memungkinkan 
saat terjadinya kegiatan belajar mengajar (KBM) atau proses belajar mengajar 
(PBM) menjadikan efektif dan efisien dari segi waktu dan cara menerang 
suatu topik pelajran yang dalam hal ini, yaitu topik pelajaran pengelasan 
dengan proses las MIG. Alasan pemilihan bahan ajar berupa handout adalah 
untuk membantu siswa supaya lebih mudah memahami materi pengelasan 
dengan proses las MIG. Penggunaan handout akan meningkatkan peran aktif 
siswa dalam pembelajaran mata pelajaran pengelasan dengan proses las MIG 
(GMAW) yang akhirnya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Handout yang sudah dikembangkan yang berisi materi tentang teori las MIG 
diberikan kepada siswa sehingga diharapkan siswa akan lebih mudah 
mempelajari dan memahami materi tentang teori las MIG. Selain itu waktu 
yang digunakan akan lebih efektif dan tidak terbuang hanya untuk mencatat 
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materi pelajaran karena dalam handout sendiri terdapat ringkasan yang 
mencakup seluruh materi dan mampu mengatasi keterbatasan alokasi waktu. 
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut diperlukan penelitian 
khususnya berkaitan dengan pembelajaran tentang teori pengelasan dengan 
proses las MIG dengan mengembangkan bahan ajar berupa handout. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, guru, maupun siswa 
sebagai suatu usaha dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran 
pengelasan dengan proses las MIG sehingga dapat meningkatkan kualitas 
lulusan SMK.
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang berkaitan dengan proses belajar mengajar 
pengelasan dengan proses las MIG dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran 
pengelasan dengan proses las MIG 
2. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang 
diberikan. 
3. Penyampaian materi pembelajaran pengelasan dengan proses las MIG 
dengan metode ceramah tanpa adanya variasi dalam mengajar  membuat 
siswa jenuh dan menyebabkan kurang dikuasainya materi pelajaran secara 
utuh. 




5. Belum tersedianya media pembelajaran handout yang mendukung proses 
pembelajaran pada mata pelajaran pengelasan dengan proses las MIG. 
C. Batasan Masalah 
Dari berbagai identifikasi masalah yang dikemukakan di atas tidak 
semua masalah dapat dibahas. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan 
handout untuk mendukung pembelajaran pengelasan dengan proses las MIG 
(Metal Inert Gas). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat ditentukan beberapa rumusan masalah, yaitu: 
1. Bagaimana bentuk atau susunan handout pembelajaran pengelasan 
dengan proses las MIG di SMK N 2 Wonosari? 
2. Bagaimana kelayakan handout yang telah dibuat untuk pembelajaran 
pada mata pelajaran pengelasan dengan proses las MIG di SMK N 2 
Wonosari? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
tujuan penelitian ini, yaitu: 
1. Mengetahui bentuk handout pembelajaran pengelasan dengan proses las 
MIG di SMK N 2 Wonosari. 
2. Mengetahui kelayakan handout yang telah dibuat untuk pembelajaran 




F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Sekolah 
Menambah koleksi bahan ajar materi pengelasan dengan proses 
las MIG berupa handout.
2. Bagi Guru 
a. Sebagai referensi bahan ajar yang sesuai untuk materi pengelasan 
dengan proses las MIG. 
b. Memberikan masukan dalam upaya peningkatan kemampuan guru 
pada penggunaan bahan ajar berupa handout pengelasan dengan 
proses las MIG. 
3. Bagi Siswa 
a. Membantu siswa memahami materi pengelasan dengan proses las 
MIG dengan memanfaatkan bahan ajar berupa handout.  
b. Meningkatkan kemandirian belajar siswa khususnya pada 
matapelajaran pengelasan dengan proses las MIG. 
4. Bagi peneliti 






A. Kajian Teoritik 
1. Belajar 
Menurut Sugihartono dkk (2007: 74) belajar merupakan suatu 
proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud 
perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen 
atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 
Sedangkan menurut Watson yang dikutip dari (http://mathedu-
unila.blogspot.com//2010/10/15/pengertian-belajar/) belajar adalah 
proses iteraksi antara stimulus dan respon, namun stimulus dan respon 
yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati 
(observabel). Adapun menurut Azhar Arsyad (2006: 1) belajar adalah 
suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang 
hidupnya. Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah usaha yang berlangsung seumur hidup 
untuk memperoleh perubahan dalam peningkatan kualitas dan kuantitas 
tingkah laku yang menyangkut kemampuan kognitif, keterampilan 
(psikomotor) dan nilai atau sikap (afektif).  
Sedangkan Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut 
salah satunya dipengaruhi oleh lingkungannya, antara lain terdiri atas 
murid, guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau materi 
pelajaran (buku, modul, handout, selebaran, majalah, rekaman video atau 
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audio, dan yang sejenisnya), dan berbagai sumber belajar serta fasilitas 
(proyektor overhead, perekam pita audio, radio, televisi, komputer, 
perpustakaan, laboratorium, pusat sumber belajar, dan lain-lain) (Azhar 
Arsyad, 2005: 1). Sementara itu menurut Muhibbin Syah (2008: 116) 
ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar adalah sebagai 
berikut: 
a. Perubahan interaksional 
b. Perubahan positif dan aktif 
c. Perubahan efektif dan fungsional 
Sedangkan menurut Sugihartono dkk (2007: 74) tidak semua 
tingkah laku dikatagorikan sebagai aktivitas belajar. Adapun tingkah laku 
yang dikatagorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
a. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar 
b. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional 
c. Perubahan bersifat positif dan aktif 
d. Perubahan bersifat permanen 
e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah 
f. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
2. Pembelajaran  
Menurut Sugihartono dkk (2007: 81) Pembelajaran merupakan 
suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasikan dan menciptakan 
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sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga peserta didik dapat 
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil 
optimal. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012) 
pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 
makhluk hidup belajar. Sementara itu menurut Nana Sayodih (2012: 318) 
pembelajaran adalah upaya guru menciptakan situasi agar siswa belajar, 
meliputi penggunaan berbagai metode dan media pembelajaran. 
Berdasarkan definisi-definisi dari para ahli di atas dapat disimpulkan 
definisi pembelajaran adalah suatu usaha atau proses yang dilakukan 
secara sengaja untuk menciptakan dan melakukan kegiatan belajar 
sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. 
Sementara itu, proses pembelajaran mencakup tiga komponen 
yaitu input, proses, dan output. Contoh input seperti kemampuan yang 
dimiliki oleh peserta didik, bahan pelajaran dan alat atau media yang 
digunakan. Contoh proses antara lain strategi pembelajaran, penggunaan 
media pembelajaran. Sedangkan output adalah hasil dari proses 
pembelajaran. Pendidik dalam proses pembelajaran tentunya pendidik 
mempunyai teknik atau cara tertentu, baik itu penyampaian materinya 
atau media yang digunakan. 
3. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media  
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
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merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 
peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi (Arif S 
Sadiman dkk 2009: 7). Media pembelajaran menurut Rudi Susilana 
(2008: 7) merupakan wadah dari pesan, materi yang ingin 
disampaikan dan tujuan ingin dicapai.  
Media pembelajaran juga diartikan sebagai alat yang secara 
fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran yang 
terdiri dari antara lain buku, tape-recorder, kaset, video camera, 
video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, 
televisi dan komputer dengan kata lain media pembelajaran adalah 
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi pembelajaran di lingkungan peserta didik yang dapat 
merangsang peserta didik untuk belajar (Gagne dan Briggs 1975, 
dalam Azhar Arsyad 2003: 4). National Education Associaton yang 
dikutip Akhmad Sudrajat dalam 
(http://akhmadsudrajat.wordpress.com/.) mengungkapkan bahwa 
media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam bentuk cetak 
maupun audio-visual, termasuk teknologi perangkat keras. 
Jadi berdasarkan pengertian di atas, dapat dirumuskan bahwa 
media pembelajaran adalah alat bantu untuk menyampaikan pesan 
atau informasi berupa pengetahuan dalam bentuk cetak maupun 
audio-visual yang berfungsi sebagai perantara dalam proses interaksi 
antara guru dan peserta didik, dalam rangka mempermudah 
11

pencapaian tujuan pembelajaran dan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal.  
b. Kegunaan Media Pembelajaran 
Secara umum media pmbelajaran mempunyai kegunaan-
kegunaan sebagai berikut (Arif S Sadiman dkk, 2009: 17): 
1) Memperjelas penyampaian pesan agar tidak bersifat verbalistis 
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra, misalnya: 
a) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, 
gambar, film bingkai, film atau model. 
b) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat 
disajikan dengan model, diagram dan lain-lain. 
3) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap positif anak didik. 
4) Memudahkan guru dalam menyampaikan pesan-pesan 
pembelajaran kepada peserta didik. 
Manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran di 
dalam proses belajar mengajar sebagai berikut (Azhar Arsyad, 2003: 
26-27): 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 
proses dan hasil belajar. 
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2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya 
dan kemungkinan siswa untk belajar sendiri-sendiri sesuai 
dengan kemampuan dan minatnya. 
3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang 
dan waktu: 
a) Obyek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan 
langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, 
slide, realita, film, radio, atau model. 
b) Obyek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh 
indera dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, atau 
gambar. 
c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali 
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman 
video, film, foto, slide.
d) Obyek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah 
dapat ditampilkan secara kongkret melalui film, gambar, 
slide, atau simulasi komputer. 
e) Kejadian atau percobaan  yang dapat membahayakan dapat 




f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau 
proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti 
proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan 
dengan teknik-teknik reaman seperti time-lapse untuk film, 
video,slide, atau simulasi komputer. 
4) Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat dan lingkungannya. 
Sedangkan menurut Andi Prastowo (2011: 24-25) manfaat 
media dalam proses belajar peserta didik antara lain: 
1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidik atau teman 
peserta didik yan lain. 
2) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru. 
3) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia 
kehendaki. 
4) Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya masing-masing 
5) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya 
sendiri. 
6) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi 
pelajar/mahasiswa yang mandiri. 
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7) Sebagai pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan 
semua aktivitasnya dan merupakan substansi kompetensi yang 
seharusnya dipelajari atau dikuasainya.  
c. Jenis Media Pembelajaran 
Menurut Susilana dan Riyana (2008:13-23) dengan menganalisis 
media melalui bentuk dan cara penyajiannya, media pembelajaran dapat 
dikategorikan menjadi 7 macam yaitu: 1) Media Grafis, Bahan Cetak dan 
Gambar Diam; 2) Media Proyeksi Diam; 3) Media Audio; 4) Media 
Audio Visual Diam; 5) Film (Motion Pitcure); 6) Televisi dan                
7) Multimedia. Pembahasan masing-masing media sebagai berikut:
1) Media Grafis, Bahan Cetak dan Gambar Diam 
a) Media Grafis  
Media grafis adalah media visual yang menyajikan fakta, ide 
atau gagasan, melalui penyajian kata-kata, kamliat, angka dan 
simbol/ gambar. Media grafis berupa: 
(1) Grafik, penyajian data dengan paduan angka, garis dan simbol. 
(2) Diagram, yaitu gambaran sederhana untuk memperlihatkan 
hubungan timbal balik disajikan dengan garis dan simbol. 
(3) Bagan, yaitu perpaduan kata, garis dan simbol yang merupakan 
ringkasan dari suatu proses. 
(4) Sketsa, yaitu gambar yang sederhana dari suatu bagian pokok 
dari suatu bentuk gambar. 
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(5) Poster, yaitu sajian kombinasi visual yang jelas, menyolok dan 
menarik untuk menarik perhatian orang. 
(6) Papan Flanel, yaitu papan yang berlapis kain flanel untuk 
menyajikan gambar atau kata-kata yang mudah dibongkar. 
(7) Bulletin Board, yaitu papan biasa untuk menempel gambar 
atau tulisan. 
b) Media Bahan Cetak 
Media bahan cetak adalah media yang pembuatannya 
melalui pencetak/ printing atau offside. Jenis media ini adalah: 
(1) Buku Teks, yaitu buku buku tentang suatu bidang studi yang 
disusun untuk memudahkan para guru dan siswa dalam upaya 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
(2) Modul, yaitu suatu paket program yang disusun dalam bentuk 
satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna kepentingan 
belajar siswa. 
(3) Bahan Pengajaran Terprogram, yaitu paket pengajaran 
individual yang disusun dalam topik-topik kecil untuk setiap 
bingkai halamannya. 
c) Media Gambar Diam 
Media gambar diam adalah media visual yang berupa gambar yang 
dihasilkan dari proses fotografi hasilnya berupa foto. 
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2) Media Proyeksi Diam 
Media proyeksi diam adalah media visual yang diproyeksikan. 
Jenis media ini adalah: a) Media OHP dan OHT; b) Media Opaque 
Projektor; c) Media Slide dan d) Media Film Strip. 
a) Media OHP dan OHT 
OHT (Overhead Transparancy) adalah media visual yang 
diproyeksikan melalui alat proyeksi OHP (Overhead Projector). 
Terdapat 2 jenis OHP yaitu OHP ruang kelas dan OHP portabel. 
Ada 3 jenis bahan yang dapat digunakan sebagai OHT yaitu: 
plastik transparansi, PPC (plain paper copier) transparancy film
dan infrared transparancy film.
b) Media Opaque Projektor 
Media Opaque Projektor atau media yang tidak tembus 
pandang adalah media yang digunakan untuk memproyeksikan 
bahan atau benda yang tidak tembus pandang seperti buku, foto, 
model 2D atau 3D.  
c) Media Slide 
Media slide atau film bingkai adalah media visual yang 
diproyeksikan dengan alat proyektoe slide. 
d) Media Film Strip 
Media film strip (film rangkai/ gelang) adalah media visual 
proyeksi diam, yang pada dasarnya sama dengan slide namun 
terdiri dari beberapa film yang disusun menjadi satu kesatuan. 
17

3) Media Audio 
Media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya 
dapat diterima indera pendengaran. Pesan atau informasi yang 
disampaiakan berupa kata-kata, musik dan sound effect.
a) Media Radio 
Media radio adalah media yang penyampaian pesannya melalui 
pancaran gelombang elektromagnetik melalui pemancar. 
b) Media Alat Perekam Pita Magnetik 
Media alat perekam pita magnetik adalah media yang menyajikan 
pesannya melalui proses perekaman kaset audio. 
4) Media Audio Visual Diam 
Media yang penyampaian pesannya dapat diterima oleh indra 
pendenganran dan penglihatan. Jenis media ini adalah media slide 
bersuara, film strip bersuara dan halaman bersuara.
5) Film (Motion Pitcure) 
Film (motion pitcure) yaitu serangkaian gambar diam yang meluncur 
secara cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup 
dan bergerak. Ada beberapa jenis film yaitu film bisu, film bersuara 
dan film gelang. 
6) Televisi 
Televisi yaitu media yang mampu menampilkan pesan secara 
audiovisual dan gerak. Jenis media televisi yaitu media televisi 




Multimedia merupakan suatu sistem penyampaian menggunakan 
berbagai macam jenis media yang membentuk menjadi suatu unit. 
a) Media Objek 
Media objek adalah media tiga dimensi yang menyampaikan 
informasi melalui ciri fisiknya sendiri, seperti ukuran, bentuk, 
berat, susunan, warna, fungsi dan sebagainya. 
Media objek dibedakan menjadi dua kelompok yaitu media 
objek sebenarnya dan media objek pengganti. Media objek 
sebenarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu media objek 
sebenarnya yang hidup dan yang tidak hidup. Media objek 
pengganti yaitu benda-benda tiruan yang dibuat untuk 
menggantikan benda-benda yang sebenarnya.  
b) Media Interaktif  
Media interaktif adalah media yang menuntut siswa 
untuk berinteraksi selama mengikuti pelajaran. 
d. Kriteria Pemilihan Media 
Menurut Ahzar Arsyad (2003: 72–74) mengemukakan 
beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media 
adalah sebagai berikut:
1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, 
konsep, prinsip, atau generalisasi.
3) Praktis, luwes dan bertahan.
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Chairil pada (http://Chai-chairil.blogspot.com) menyatakan 
bahwa handout adalah bahan tertulis yang siapkan oleh seorang guru 
untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. Handout berasal dari 
bahasa Inggris yang berarti informasi, berita atau surat lembaran. 
Handout termasuk media cetakan yang meliputi bahan-bahan yang 
disediakan di atas kertas untuk pengajaran dan informasi belajar, 
biasanya diambil dari beberapa literatur yang memiliki relevansi 
dengan materi yang diajarkan/kompetensi dasar dan materi pokok 
yang harus dikuasai oleh peserta didik 
Sedangkan menurut Andi Prastowo (2011: 79) Handout 
adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas dan bahan ajar ini 
bersumber dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi 
dasar dan materi pokok yang diajarkan kepada peserta didik. Selain 
itu bahan ajar handout diberikan kepada peserta didik guna 
memudahkan mereka saat mengikuti proses pembelajaran. Dengan 
demikian, bahan ajar ini bukanlah suatu bahan ajar yang mahal 
melainkan ekonomis dan praktis. 
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Handout yang dikembangkan dalam penelitian dan 
pengembangan ini difungsikan sebagai bahan penyerta pembelajaran 
pengelasan dengan proses las MIG dan diharapkan dapat digunakan 
peserta didik sebagai bahan belajar. Menurut Nurtain yang dikutip 
oleh Chairil dalam web (http://chai-chairil.blogspot.com) handout
ada 3 variasi diantaranya:  
1) Bentuk catatan 
Handout ini menyajikan konsep-konsep, prinsip, gagasan pokok 
 tentang suatu topik yang akan dibahas. 
2) Bentuk diagram 
 Handout ini merupakan suatu bagan, sketsa atau gambar, baik 
 yang dilukis secara lengkap maupun yang belum lengkap. 
3)   Bentuk catatan dan diagram 
 Handout ini merupakan gabungan dari bentuk pertama dan 
 kedua. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan handout
dipersiapkan guna memperlancar kegiatan belajar mengajar dan 
bersumber dari literatur dan materi pokok yang diajarkan kepada 
peserta didik.  
b. Fungsi Handout
Menurut Steffen dan Peter Ballstaed (dalam Andi Prastowo, 
2011: 80) fungsi handout antara lain: 
1) Membantu peserta didik agar tidak perlu mencatat. 
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2) Sebagai pendamping penjelasan pendidik 
3) Sebagai bahan rujukan peserta didik  
4) Memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar 
5) Pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan 
6) Memberi umpan balik 
Menurut Davies yang dikutip oleh chairil dalam web 
(http://chai-chairil.blogspot.com/) kegunaan handout dapat 
membantu peserta didik untuk: 
1) Memperoleh informasi tambahan yang belum tentu mudah 
diperoleh secara cepat dari tempat lain. 
2) Memberikan rincian prosedur atau teknik pelaksanaan yang 
terlalu kompleks bila menggunakan media audiovisual. 
3) Materi yang terlalu panjang/kompleks yang telah diringkas 
dalam bentuk catatan yang mudah dipahami. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
handout dapat berisi penjelasan singkat tentang suatu materi atau 
bahasan menjelaskan kaitan antar topik, memberi pertanyaan dan 
kegiatan pada para pembacanya, dan juga dapat memberikan umpan 
balik dan langkah tindak lanjut. Selain itu handout juga dapat 
melengkapi kekurangan materi atau informasi tambahan yang tidak 
didapat dalam buku teks atau sumber belajar siswa yang lain. 
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c. Tahapan Pengembangan Handout
Menurut Andi Prastowo (2011: 91-92) tahapan 
pengembangan handout  adalah sebagai berikut: 
1) Lakukan evaluasi bahan ajar menggunakan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar sebagai dasarnya. 
2) Berdasarkan hasil evaluasi, putuskanlah materi yang harus 
dikembangkan dengan menggunakan handout, apakah materi 
baru atau pengayaan. 
3) Putuskan isi handout, apakah overview atau ringkasan 
4) Putuskan cara penyajian, apakah narasi, tabel, gambar, diagram 
atau kombinasi dari ketiganya. 
Selain tahapan-tahapan yang telah disebutkan di atas, 
terdapat hal-hal lainnya yang perlu diperhatikan dalam 
pengembangan media cetak handout. Menurut Chairil dalam web 
(http://chai-chairil.blogspot.com/), langkah-langkah yang dilakukan 
dalam pengembangan media cetak handout, yaitu: 
1) Melakukan analisis kurikulum 
2) Menentukan judul handout, disesuaikan dengan kompetensi 
dasar dan materi pokok yang akan dicapai. 
3) Menyesuaikan gaya huruf yang digunakan. 
4) Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisan. Diutamakan 
referensi terkini dan relevan dengan materi pokoknya. 
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5) Menulis handout dengan kalimat yang singkat padat namun 
jelas. 
6) Mengevalusai hasil tulisan dengan cara dibaca ulang untuk 
menemukan kemungkinan kekurangan-kekurangan. 
7) Hindarkan pemakaian huruf besar pada kalimat yang panjang 
untuk memberi penekanan. 
8) Menggunakan berbagai sumber belajar yang dapat memperkaya 
materi handout misalnya buku, internet, majalah dan jurnal. 
9) Gunakanlah sketsa, foto atau grafik sedapat mungkin untuk 
memperjelas dan menghemat waktu baca. 
10) Gunakanlah selalu master atau work copies atau bahan asli 
dalam penggandaan. 
11) Jangan terlalu banyak memberi tekanan dengan menggunakan 
berbagai gaya huruf. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan handout
pengelasan dengan proses las MIG yang dikembangkan dalam 
penelitian dan pengembangan mengacu pada: 
1) Identitas handout: nama sekolah, jurusan/ program keahlian, 
kode mata pelajaran, nama mata pelajaran, pertemuan ke-, 
handout ke-, jumlah halaman, dan mulai berlakunya handout.
2) Materi pokok/materi pendukung pembelajaran yang akan 
disampaikan, kepedulian, kemauan dan keterampilan guru 
dalam menyajikan ini sangat menentukan kualitas handout. 
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3) Kemudahan dibaca, yang meliputi keramahan terhadap mata 
(huruf yang digunakan tidak terlalu kecil dan enak dibaca), 
urutan teks terstruktur, mudah dibaca. 
4) Susunan tampilan, yang meliputi urutan yang mudah, judul yang 
singkat, terdapat daftar isi, struktur kognitifnya jelas, 
rangkuman, dan tugas pembaca.  
5) Bahasa yang mudah, yang meliputi mengalirnya kosa kata, 
jelasnya kalimat, jelasnya hubungan kalimat, kalimat yang tidak 
terlalu panjang. 
6) Gunakanlah sketsa, foto atau grafik sedapat mungkin untuk 
memperjelas dan menghemat waktu baca. 
7) Rencanakan jenis huruf dan penataan halaman, misalnya dengan 
memberi ruang tepi yang cukup luas bagi peserta didik untuk 
membuat catatan. 
8) Mencoba konsep handout yang telah dibuat kepada orang lain 
yang tidak mengenal pokok masalah yang dibahas, kemudian 
buatlah catatan untuk perbaikan isi dan desainnya 
5. Pembelajaran Pengelasan dengan Proses Las MIG 
Pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) merupakan 
lanjutan dari proses las SMAW (Shielded Metal Arc Welding) pada 
bengkel las tetapi yang membedakan dalam pengesetan mesin atau 
pengesetan peralatan las lebih rumit jika dibandingkan dengan las 
SMAW (Shielded Metal Arc Welding). Materi yang diberikan pada mata 
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pelajaran pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) 
merupakan pelajaran yang akan dilakukan pada bengkel kerja las seperti,  
menjelaskan pengertian las MIG, macam-macam bentuk kampuh las, 
alat-alat untuk pembuatan kampuh las, menjelasakan peralatan las MIG, 
alat-alat keselamatan kerja, identifikasi perlengkapan pembuatan kampuh 
las dan teknik pembuatan kampuh serta materi lain yang berhubungan 
dengan las MIG. 
B. Peneltian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Martin Widadi (2011) yang berjudul 
Pengembangan Handout Pembelajaran Kerja Bangku. Uji kelayakan 
menurut penilaian ahli materi I memperoleh presentase sebesar 81,7% 
dan dari ahli materi II memperoleh presentase sebesar 70%. Semantara 
itu, menurut penilaian ahli media I memperoleh presentase sebesar 82,4% 
dan dari ahli media II memperoleh presentase sebesar 86,8%. 
Berdasarkan data tersebut, setelah dikonversi ke dalam tabel konversi 
skala empat dapat disimpulkan bahwa handout yang dikembangkan 
sudah layak digunakan untuk mendukung pembelajaran kerja bangku.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya Dwi Nugroho (2011) yang 
berjudul Pengembangan Handout Pembelajaran Praktek Inventor. Uji 
kelayakan  menurut penilaian ahli materi memperoleh persentase sebesar 
95%, dari ahli media memperoleh persentase sebesar 98,5 %, dan dari 
ketiga uji coba yang dilakukan terhadap siswa memperoleh persentase 
sebesar 84,5%. Berdasarkan data tersebut, setelah dikonversi ke dalam 
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table konversi skala empat, dapat disimpulkan bahwa  handout yang 
dikembangkan sudah layak digunakan untuk mendukung pembelajaran 
praktek inventor.
C. Kerangka Pikir 
Handout sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran pengelasan 
dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) pada kompetensi dasar mengeset 
peralatan pengelasan adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dirancang dan 
dibuat untuk mendukung proses pembelajaran pengelasan dengan proses las 
MIG (Metal Inert Gas) dan untuk mengetahui teori-teori tentang pesawat las 
MIG. Untuk mewujudkan pembelajaran yang optimal dan efektif maka 
diperlukan sumber belajar yang berupa handout pengelasan dengan proses las 
MIG pada kompetensi dasar mengeset peralatan pengelasan 
Pengembangan handout pengelasan dengan proses las MIG (Metal 
Inert Gas)  akan mempermudah siswa dalam belajar secara individual. 
Diharapkan dengan adanya handout ini siswa akan lebih mudah memahami 
materi pelajaran tentang pengelasan dengan proses las MIG sehingga hasil 
belajar siswa juga akan lebih meningkat dan juga diharapkan akan 
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran . 
D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana bentuk atau susunan handout pembelajaran pengelasan 
dengan proses las MIG di SMK N 2 Wonosari? 
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2. Bagaimana kelayakan handout yang telah dibuat untuk pembelajaran 







METODOLOGI PENELITIAN  
A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian menurut bidang garapan maupun objek yang diteliti  
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kependidikan. Penelitian 
kependidikan yang menjadi pokok penelitian adalah menekankan pada sekitar 
masalah pendidikan (Sukardi, 2003: 16). Dalam penelitian ini yang menjadi 
pokok permasalahan adalah ditinjau dari faktor internal pendidikan yaitu 
mengenai pengembangan media pembelajaran. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
dan pengembangan (Research and Development). Sugiyono (2011: 297) 
mendefinisikan  metode penelitian dan pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut. Produk yang dibuat dan dikembangkan penulis 
adalah media pembelajaran handout untuk mata pelajaran pengelasan dengan 
proses las MIG (Metal Inert Gas). 
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengembangan handout 
pembelajaran pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) 
menggunakan langkah-langkah pengembangan yang dikemukakan oleh 
Sugiyono. Adapun langkah-langkah penelitian menurut Sugiyono (2011: 298) 




Gambar 1. Desain langkah-langkah penelitian pengembangan 
Langkah-langkah penelitian Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Potensi dan Masalah 
Penelitian dimulai dari adanya potensi atau masalah. Potensi 
dapat didefinisikan segala sesuatu yang bila mana didayagunakan akan 
dapat memiliki nilai tambah sedangkan masalah penyimpangan antara 
yang diharapkan dengan yang terjadi. Penelitian pengembangan handout 
pembelajaran di SMK Negeri 2 Wonosari ini dimulai dari permasalahan 
prestasi belajar siswa yang belum mencapai hasil maksimal pada mata 
pelajaran pengelasan dengan proses las MIG.  
2. Mengumpulkan Data 
Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara 
observasi dan wawancara. Observasi dilakukan untuk mengetahui nilai 
belajar teori pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas). 






















digunakan dalam proses pembelajaran, ada tidaknya media pembelajaran, 
kendala yang dihadapi siswa selama proses pembelajaran berlangsung 
dan minat siswa dalam mengikuti pelajaran. Wawancara ditujukan pada 
guru dan siswa.  
3. Desain Produk Awal 
Berdasarkan pemaparan  pada saat mengumpulkan informasi  
maka pengadaan media pembelajaran guna mendukung peningkatan 
kualitas proses belajar mengajar pada pembelajaran pengelasan dengan 
proses las MIG merupakan suatu hal yang perlu dilaksanakan. Setelah 
mengetahui faktor-faktor penghambat tujuan pembelajaran dan kriteria-
kriteria media yang dibutuhkan, maka peneliti mencoba menerapkan 
handout sebagai pelengkap media pembelajaran yang telah ada. Handout 
dirasa tepat untuk membantu belajar peserta didik karena bersifat lebih 
ringkas dan praktis selain itu pada mata pelajaran pengelasan dengan 
proses las MIG belum tersedia handout. 
4. Validasi Desain 
Validasi desain merupakan proses kegitan untuk menilai handout 
karena masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional belum 
fakta lapangan. Validasi handout manghadirkan beberapa pakar yang 
sudah berpengalaman untuk menilai handout yang dirancang. Setiap 





5. Perbaikan Desain 
Handout yang telah di validasi oleh para pakar yang sudah 
berpengalaman maka akan dapat diketahui kelebihan dan kelemahannya. 
Jika terdapat kelemahan maka kemudian dikurangi dengan cara 
memperbaiki desain. 
6. Uji Coba Produk 
Pada tahap ini dilakukan pengujian handout secara terbatas 
dengan melibatkan siswa kelas XI LS SMK N 2 Wonosari.  Pengujian 
terbatas dilakukan untuk mengetahui kelayakan fungsi dari handout 
pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) yang dibuat.  
7. Revisi Produk 
Revisi dilakukan untuk memperbaiki handout berdasarkan hasil 
uji coba produk.  
8. Uji Coba Pemakaian 
Pada tahap ini dilakukan uji coba pemakaian dengan desain 
eksperimen before-after. Model dari desain eksperimen tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Desain eksperimen (before-after) (Sugiyono, 2011: 303) 
Berdasarkan Gambar 2 dapat diberikan penjelasan bahwa 
eksperimen dilakukan dengan cara membandingkan keadaan sebelum dan 
sesudah memakai sistem baru (before-after) pada suatu kelompok. 
O1 O2 X 
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Kelompok tersebut selanjutnya diberikan pretest untuk mengetahui 
keadaan awalnya.  
O1 merupakan nilai awal kelompok sebelum diberikan treatment 
dan O2 adalah nilai akhir kelompok setelah dilakukan treatment. Langkah 
pertama yang dilakukan pada tahap ini, yaitu mengajarkan kelompok 
yang ada dengan bahan ajar yang lama. Pada langkah selanjutnya diberi 
treatment (X) untuk diajarkan dengan handout pembelajaran pengelasan 
dengan proses las MIG. 
O1 adalah nilai awal siswa sebelum diajar dengan media 
pembelajaran handout, sedangkan O2 adalah nilai akhir siswa setelah 
diajar dengan media handout. Bila O2 lebih tinggi dari O1, maka 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran handout lebih efektif 
bila dibandingkan dengan sebelum diberikan media handout. Kriteria 
efektif yang dimaksud disini adalah pencapaian jumlah siswa yang 
mendapat nilai minimal KKM kognitif. 
9. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi nyata 
terdapat kekurangan dan kelemahan. 
10. Pembuatan Produk Massal 
Pembuatan produk massal dilakukan apabila produk yang telah 





B. Subyek dan Obyek Penelitian  
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian pada penelitian ini adalah ahli materi 
pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas), ahli media 
pembelajaran dan para peserta didik kelas XI Jurusan Teknik Pengelasan 
di SMK Negeri 2 Wonosari. 
2. Obyek Penelitian  
Obyek penelitian ini adalah handout pembelajaran pengelasan 
dengan proses las MIG (Metal Inert Gas). 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan 
angket. Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang kualitas media 
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan penilaian siswa. Menurut 
Arikunto dan Jabar (2008: 121) keunggulan angket sebagai alat ukur adalah      
1) Bisa secara anonim, 2) Pengolahannya murah, 3) Mudah membandingkan 
dan menganalisisnya, 4) Mampu menggali data dari banyak orang dan 5) Bisa 
memperoleh banyak data.  
Kelemahannya yaitu: 1) Bisa mendapatkan feed back berbeda, 2) 
Tangggapan bisa menyimpang, 3) Impersonal, 4) Perlu keahlian sampling 
dan 5) Tidak akan medapatkan kerita sepenuhnya. 
D. Instrumen Penelitian  
Salah satu media untuk mengumpukan data dalam penelitian 
pendidikan maupun penelitian sosial yang sering digunakan adalah melalui 
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kuesioner. Kuesioner ini sering juga disebut angket dimana dalam kuesioner 
terdapat beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah 
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebar ke responden untuk 
memperoleh informasi dilapangan (Sukardi 2003: 76). 
Menurut Arikunto dan Jabar (2008: 109), langkah-langkah 
penyusunan instrument ada 4, yaitu: 
1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan instrument tersebut 
2. Membuat kisi-kisi yang berisi tentang perincian variabel dan jenis 
instrumen yang akan digunakan. 
3. Membuat butir-butir instrumen 
4. Menyunting instrumen yang perlu dilakukan adalah (a) Mengurutkan 
butir menurut sistematika yang dikehendaki untuk mempermudah 
pengolahan data, (b) Menuliskan petunjuk pengisian, identitas dan 
sebagainya, dan (c) Membuat permohonan angket. 
Penelitian pengembangan handout pembelajaran pengelasan dengan 
proses las MIG (Metal Inert Gas) ini menggunakan tiga instrumen dan uji 
coba pemakaian untuk mengevaluasi handout yang dibuat dan mengetahui 
kelayakan handout yang dikembangkan. Instrumen yang dipakai pada 
penelitian ini, yaitu instrumen uji kelayakan untuk ahli materi pembelajaran 
pengelasan dengan proses las MIG, instrumen uji kelayakan untuk ahli media 
pembelajaran serta instrument untuk pengguna atau responden yang dalam 
hal ini, yaitu siswa SMK 2 Wonosari. Untuk uji coba pemakaian dilakukan 
test dengan latihan soal. 
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Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk menilai 
handout  pembelajaran pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) 
yang terdiri dari kisi-kisi instrumen uji kelayakan ahli materi dan media, kisi-
kisi instrumen untuk peserta didik serta kisi-kisi instrumen soal yang terdapat 
pada setiap handout. Adapun kisi-kisi instrumen tersebut sebagai berikut:  
1. Instrumen Uji Kelayakan Untuk Ahli Materi 
Instrumen untuk ahli materi berupa angket penilaian ahli materi 
terhadap materi yang terdapat di dalam handout pembelajaran. Instrumen 
yang digunakan ahli materi pembelajaran ditinjau dari aspek: (1) 
Kompetensi, (2) Kualitas materi dan (3) Kelengkapan materi. Hasil dari 
uji materi tersebut dijadikan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan 
penyempurnaan materi handout. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Untuk Ahli Materi 
No.  Aspek  Indikator  Nomor Butir 
1. Kompetensi  Kesesuaian dengan SK,KD, 
Tujuan dan Materi 
1,2,3,4 
2.  Kualitas Materi. Kejelasan dan kemudahan materi 5 
  Kesesuaian materi 6 
  Kesistematisan  7 
  Ketepatan materi  8 
  Ketuntasan materi 9 
  Kesesuaian contoh 10 
  Kesesuaian ilustrasi 11 
  Kemudahan materi 12 
  Keruntutan materi 13 
  Keluasan dan kedalam materi 14 
3. Kelengkapan Materi. Kelengkapan materi 15 
 
2. Instrumen Uji Kelayakan Untuk Ahli Media Pembelajaran 
Instrumen uji kelayakan media dijadikan sebagai dasar untuk 
melakukan revisi dan penyempurnaan handout pembelajaran pengelasan 
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dengan proses las MIG. Instrumen untuk ahli media ditinjau dari aspek : 
(1) Konsistensi, (2) Format, (3) Organisasi, (4) Daya tarik, (5) 
Kemasan/cover, (6) Kualitas teknis dan (7) Kelengkapan handout. 
Kisi-kisi instrumen untuk ahli media dapat disajikan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Untuk Ahli Media 
No. Aspek  Indikator  Nomor Butir 
1. Konsistensi  Konsistensi penulisan 1,2 
2.  Format  Ukuran kertas 3 
  Kelengkapan penulisan 4 
  Ukuran huruf 5 
  Kesistematisan materi 6 
  Kejelasan ilustrasi 7 
3. Organisasi Pengaturan teks 8,9 
4. Daya tarik Komposisi handout  10 
  Pemilihan jenis teks 11 
5.  Kemasan/ 
cover. 
Desain sampul 12 
  Identitas handout 13 
  Susunan layout 14 
6. Kualitas teknis Penggunaan bahasa 15,17 
  Kemudahan penggunaan 16 
  Keterangan gambar 18 
7.  Kelengkapan 
Handout. 
Komponen handout 19,20,21 
    
3. Instrumen Uji Untuk Peserta didik 
Instrumen penerapan media pembelajaran untuk peserta didik 
yang dilakukan antara lain meliputi berbagai aspek, yaitu: (1) Membantu 
peserta didik agar tidak perlu mencatat, (2) sebagai bahan rujukan peserta 
didik dan (3) memotivasi peseta didik agar lebih giat belajar. Kisi-kisi 






Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Untuk Peserta Didik 








  Efektivitas belajar 3 
  Proses pembelajaran 4 
2. Sebagai bahan 
rujukan peserta 
didik. 
Dokumentasi  5 
  Kemandirian belajar 6 
  Kemudahan belajar 7 
  Sumber belajar 8 
3. Memotivasi 
peserta didik 
agar lebih giat 
belajar.  
Keinginan belajar 9 
  Batasan materi 10 
  Ketersediaan feed back 11 
  Keingintahuan 12 
 
4. Kisi-kisi Soal Handout Pengelasan dengan Proses Las MIG (Metal Inert 
Gas) 
Dalam penyusunan handout Pengelasan dengan Proses Las MIG 
(Metal Inert Gas) didapat 12 handout. Kisi-kisi soal dari 12 handout 
tersebut, antara lain: 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Handout 1  
No. Indikator  Nomor Butir 
1. Pengertian  1 
2. Penunjukan bagian  pada proses 
las  
2,3,4,5,6 
3. Jenis arus las 7 
4. Fungsi gas pelindung 8 
5. Identifikasi gas pelindung 9 
6. Jenis pengelasan dalam GMAW 10 
7. Pengkutuban arus 11,12,13 
8. Kelebihan 14 






Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Handout 2 
No. Indikator  Nomor Butir 
1. Dasar pemilihan  1,2 
2. Macam-macam sambungan 3,4 
3. Pengertian macam sambungan las 5,6,7 
4. Penunjukan sambungan 8,9 
5. Posisi pengelasan  10,11,12,13,14 
6. Peralatan las 15 
 
Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Handout 3 
No. Indikator  Nomor Butir 
1. Pengertian  1,2 
2. Fungsi gas pelindung pada las MIG 3 
3. Peralatan utama las MIG 4 
4.  Pengertian kabel las 5,6 
5. Jenis-jenis wire feeder 7 
6. Bagian-bagian pada torch las 8 
7. Fungsi setiap komponen peralatan 
utama las MIG 
9,10,11,12,13,14,15 
 
Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Handout 4 
No. Indikator  Nomor Butir 
1. Macam-macam peralatan bantu 1 
2. Fungsi alat bantu 2,3 
3. Penunjukan peralatan bantu 4 
4. Bahaya penggunaan las MIG 5,6,7,8,9,10,11,12,13 
5. Peralatan keselamatan kerja 14 
6. Fungsi peralatan keselamatan kerja 15 
 
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Handout 5 
No.  Indikator Nomor Butir 
1. Penyebab kecelakaan kerja 1 
2. Identifikasi alat-alat keselamatan 
kerja 
2,3,4,5 
3. Jenis bahaya 6 
4. Macam jenis perlindungan 7 
5. Fungsi dari setiap alat keselamatan 
kerja 
8,9,10 
5. Macam safety helmet 11 
6. Karakteristik safety helmet 12,13,14 







Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Handout 6 
No. Indikator Nomor Butir 
1. Tahapan dan hal-hal yang 
diperhatikan sebelum mengelas 
1 
2. Penyalaan busur las 2 
3. Pengertian stickout 3 
4. Tahapan pengelasan lurus (tanpa 
ayunan) 
4,5,6,78,9 




Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Handout 7 
No.  Indikator  Nomor Butir 
1. Pengertian elektroda 1 
2. Pemilihan jenis elektroda 2 
3. Macam-macam kandungan elektroda 3 
4. Jenis elektrodabesi karbon 4 
5. Karakteristik elektroda besi karbon 5,6,7,8,9,10 
6. Jenis elektroda stainless steel 11 
7. Karakteristik elektroda stainless steel 12,13,14,15 
 
Tabel 11. Kisi-kisi Instrumen Handout 8 
No. Indikator  Nomor Butir 
1. Fungsi gas pelindung pada las MIG 1 
2. Jenis-jenis gas pelindung 2 
3. Material  3 





Tabel 12. Kisi-kisi Instrumen Handout 9 
No. Indikator Nomor Butir 
1. Pengesetan peralatan las 1,2,3 
2. Penunjukan bagian 4,5 
3. Pengkutuban arus las 6,7,8,9,10 
4. Parameter las  11,12,13,14,15 
 
Tabel 13. Kisi-kisi Instrumen Handout 10 
No. Indikator Nomor Butir 
1. Langkah pemasangan elektroda 1 
2. Penunjukan bagian wire feeder 2,3 
3.  Pengaturan wire feeder 4,5,6,7 
4. Langkah pemasangan gas pelindung 8,9 





Tabel 14. Kisi-kisi Instrumen Handout 11 
No. Indikator Nomor Butir 
1. Penunjukan bagian-bagian kikir 1,2 
2. Macam penampang kikir 3 
3. Fungsi kikir  4,5 
4. Prinsip kerja gergaji tangan 6 
5. Spesifikasi daun gergaji 7,8,9,10 
6. Fungsi gerinda 11 
7. Fungsi pembakar potong 12 
8. Nyala api pembakar potong 13,14 
9. Welding gauge 15 
 
Tabel 15. Kisi-kisi Instrumen Handout 12 
No. Indikator Nomor Butir 
1. Macam sambungan las 1,2 
2. Dasar pembentukan kampuh las 3 
5. Karakteristik setiap kampuh las 4,5,6,7,8,9,10,11,12,13 
3. Fungsi pemberian jarak kampuh 14 
4. Tujuan penumpulan kampuh 15 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam suatu penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data (Sugiyono 2010: 308). Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan angket dengan tujuan untuk menentukan 
kelayakan handout pembelajaran pengelasan dengan proses las MIG (Metal 
Inert Gas). Menurut Arikunto dan Jabar (2009: 121) keunggulan angket 
sebagai alat ukur adalah: 1) Bisa secara anonim, 2) Pengolahannya murah, 3) 
Mudah membandingkan dan menganalisisnya, 4) Mampu menggali data dari 
banyak orang dan 5) Bisa memperoleh banyak data.  
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Kelemahannya yaitu: 1) Bisa mendapatkan feed back berbeda, 2) 
Tangggapan bisa menyimpang, 3) Impersonal, 4) Perlu keahlian sampling 
dan 5) Tidak akan medapatkan kriteria sepenuhnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Hasil dari penelitian dapat dibagi menjadi dua, yaitu data kualitatif 
dan data kuantitatif. Hasil data kualitatif merupakan hasil yang digambarkan 
dengan kata-kata atau kalimat yang diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara dan dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
Sedangkan hasil data kuantitatif diperoleh melalui hasil angket atau kuisioner 
validasi ahli serta angket uji coba pengguna (guru dan siswa) diproses dengan 
menggunakan statistika deskriptif meliputi teknik-teknik perhitungan 
statistika deskriptif serta visualisasi data seperti tabel.  
1. Analisis Data Observasi  
Analisis data observasi dan wawancara pada studi lapangan 
dikategorikan sebagai data kualitatif dan diolah secara terpisah sebagai 
latar belakang masalah. 
2. Analisis Data Hasil Validasi Ahli 
Analisis data hasil validasi ahli diolah dengan menjumlahkan 
bobot skor alternatif jawaban yang telah dipilih pada masing-masing 
pertanyaan yang diberikan. Pada validasi ahli penilaiannya dengan 
kategori skor 1-4. Masing-masing skor kategori nilainya sebagai berikut: 










(Sugiyono, 2011: 95)  
Pencarian prosentase dimaksudkan untuk mengetahui status 
sesuatu yang dipersentasekan tetapi presentase dapat juga ditafsirkan 
dengan kalimat yang bersifat kualitatif, misalnya sangat tidak baik (< 
26%), tidak baik (26-50%), baik (51-75%) dan sangat baik (76-100%). 
Adapun keempat skala tersebut dapat dilihat pada Tabel 16. 
Tabel 16. Kriteria Persentase Likert Instrumen Penelitian dengan  
       Skala 1- 4. 
No. Persentase Kriteria 
1 < 26% Sangat tidak baik (buruk) 
2 26-50% Tidak baik 
3 51-75% Baik  
4 76-100% Sangat Baik 
  
Tabel skala persentase di atas digunakan untuk menentukan nilai 
kelayakan produk yang dihasilkan. Nilai kelayakan untuk produk 
handout pembelajaran pengelasan dengan las MIG (Metal Inert Gas) ini 
ditetapkan kriteria kelayakan minimal baik. Untuk menentukan atau 
mengukur efektifitas dari penggunaan handout pembelajaran pengelasan 
dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) digunakan t-test.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Bentuk  Handout 
Dalam pengembangan media pembelajaran handout pengelasan 
dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) melalui beberapa tahapan salah 
satunya, yaitu tahap desain produk. Produk yang dibuat merupakan media 
pembelajaran berupa handout yang mengacu  pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar pada silabus yang digunakan di SMK N 2 Wonosari. 
Terdapat 4 kompetensi dasar yang digunakan sebagai acauan untuk 
penyusunan handout mengelas dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) 
yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 17. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar kelas XI mata 
pelajaran pengelasan dengan proses las MIG di SMK N 2 
Wonosari. 
Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar 
1. Mengelas dengan 
proses las MIG 
(Metal Inert Gas) 
1. Menyiapkan material untuk pengelasan 
2. Mengidentifikasi peralatan las MIG 
(GMAW). 
3. Mengeset mesin las dan elektroda las 
4. Mengeset peralatan pengelasan 
 
a. Bentuk Handout Awal 
Materi mengelas dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) 
merupakan materi pengelasan yang memiliki cakupan materi yang 
luas. Dalam penyusunan media pembelajaran handout mengelas 
dengan proses las MIG (Metal Inert Gas), bentuk dan susunan handout 
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awal hanya terdiri dari 6 handout yang terdiri dari handout. Adapun 
bentuk dan susunan dari 6 handout awal adalah sebagai berikut: 
1) Sampul/cover 
Sampul handout pembelajaran mengelas dengan proses las 
MIG (Metal Inert Gas) terdiri atas judul handout, yaitu pengelasan 
dengan proses las MIG, nama pengembang, latar belakang gambar 
proses pengelasan, semester dan tingkatan kelas yang akan 
menggunakan handout.  
 
 Gambar 3. Desain sampul/cover awal  
2) Handout 1 
Handout 1 ini berisikan materi las MIG dan 
kelengkapannya. Materi di dalamnya antara lain terdapat peralatan 
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utama dari las MIG, yaitu mesin las, kabel las, wire feeder, welding 
gun, regulator dan flow meter serta nozzle gas pelindung. Pada 
bagian akhir materi terdapat latihan soal dan daftar pustaka yang 
berisi sumber rujukan /referensi yang digunakan dalam pembuatan 
handout . Buku-buku yang digunakan, yaitu LAS TIG DAN MIG 
(Tungsten Inert Gas & Metal Inert Gas), Teknik Pembentukan 
Pelat, Welding Principles and Application dan Welding Skills and 
Technology.  
3) Handout 2 
Handout 2 ini berisikan materi peralatan bantu las MIG 
yang antara lain terdapat sikat baja, tang pemotong, palu las, tang 
penjepit. Selain itu juga terdapat materi keselamatan kerja dimana 
di dalamnya terdapat gangguan kesehatan dan kecelakaan kerja 
yang dapat ditimbulkan oleh bekerja dengan menggunakan las 
MIG yang antara lain terdapat materi bahaya kejutan listrik, bahaya 
radiasi, bahaya asap las dan bahaya luka bakar serta contoh bentuk 
perlengkapan peralatan keselamatan kerja. Pada bagian akhir 
materi terdapat latihan soal dan daftar pustaka yang berisi sumber 
rujukan /referensi yang digunakan dalam pembuatan handout . 
Buku-buku yang digunakan, yaitu Teknik Pembentukan Pelat. 
4) Handout 3 
Handout 3 ini berisikan materi gas pelindung yang 
digunakan dalam proses mengelas dengan proses las MIG. Di 
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dalamnya terdapat materi jenis-jenis gas pelindung seperti gas 
argon, gas helium dan gas karbon dioksida. Selain itu juga terdapat 
materi perbandingan penggunaan gas pelindung dan penggunaan 
berbagai gas dalam pengelasan. Pada bagian akhir materi terdapat 
latihan soal dan daftar pustaka yang berisi sumber rujukan 
/referensi yang digunakan dalam pembuatan handout . Buku-buku 
yang digunakan, yaitu Teknik Pembentukan Pelat, LAS TIG DAN 
MIG (Tungsten Inert Gas & Metal Inert Gas) dan Welding Skills 
and Technology. Selain itu juga terdapat identitas handout yang 
berisi nama sekolah pengguna, jumlah pertemuan, kelas/semester, 
durasi waktu, jumlah halaman handout. 
5) Handout 4 
Handout 4 ini berisikan materi kampuh dan sambungan las. 
Materi yang terdapat di dalamnya diantaranya jenis-jenis kampuh 
dan sambungan las, pengelasan berbagai macam posisi sambungan 
las dan peralatan pembuat kampuh. Pada bagian akhir materi 
terdapat latihan soal dan daftar pustaka yang berisi sumber rujukan 
/referensi yang digunakan dalam pembuatan handout . Buku-buku 
yang digunakan, yaitu Teknik Pembentukan Pelat, Welding Skills 
and Technology dan Petunjuk Kerja Las. Selain itu juga terdapat 
identitas handout yang berisi nama sekolah pengguna, jumlah 




6) Handout 5 
Handout 5 ini berisikan materi mengeset peralatan las MIG 
yang antara lain terdiri dari pengesetan mesin las yang di dalamnya 
terdapat pengesetan penggunaan jenis arus pengelasan. Selainutu 
juga terdapat pengesetan wire feeder dan penyetelan pada welding 
gun. Pada handout  ini juga terdapat materi  parameter las yang 
antara lain meliputi tegangan busur, arus las, kecepatan kawat dan 
kecepatan pengelasan. Pada bagian akhir materi terdapat latihan 
soal dan daftar pustaka yang berisi sumber rujukan /referensi yang 
digunakan dalam pembuatan handout. Buku-buku yang digunakan, 
yaitu LAS TIG DAN MIG (Tungsten Inert Gas & Metal Inert 
Gas), Teknik Pembentukan Pelat dan Welding Skills and 
Technology.  Selain itu juga terdapat identitas handout yang berisi 
nama sekolah pengguna, jumlah pertemuan, kelas/semester, durasi 
waktu, jumlah halaman handout. 
7) Handout 6 
Handout 6 ini berisikan materi standar penomoran 
elektroda dan jenis-jenis elektroda pada las MIG, seperti elektroda 
besi karbon yang terdiri dari ER70S-1, ER70S-2, ER70S-3, 
ER70S-4, ER70S-5, ER70S-6, ER70S-7 dan ER80S-D2. Selain itu 
juga terdapat elektroda stainless steel dan elektroda alumunium. 
Pada bagian akhir materi terdapat latihan soal dan daftar pustaka 
yang berisi sumber rujukan /referensi yang digunakan dalam 
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pembuatan handout . Buku-buku yang digunakan, yaitu LAS TIG 
DAN MIG (Tungsten Inert Gas & Metal Inert Gas), Teknik Las, 
Teknik Pembentukan Pelat dan WELDING SKILLS AND 
TECHNOLOGY. 
b. Perbaikan Bentuk Handout 
Berdasarkan saran dan masukan dari ahli media dan ahli materi 
pada tahap validasi desain serta pembimbing agar bentuk dan susunan 
handout menjadi lebih baik, maka dilakukan perbaikan bentuk dan 
susunan handout. Pada perbaikan bentuk dan susunan handout 
dilakukan perbaikan tata tulis dan penambahan materi sehingga 
terbentuk 12 handout pembelajaran pengelasan dengan proses las MIG 
(Metal Inert Gas). Adapun bentuk dan susunan dari 12 handout yang 
telah dibuat adalah sebagai berikut: 
1) Sampul/Cover 
Halaman sampul terdiri atas judul handout yaitu Handout 
Pengelasan dengan Proses Las MIG (Metal Inert Gas), nama 
penulis, nama institusi penulis dengan latar belakang gambar 
proses transfer logam yang terjadi pada pengelasan dengan 
menggunakan las MIG, proses pengelasan menggunakan las MIG 
dan identifikasi gambar pada proses pengelasan dengan 
menggunakan las MIG berlangsung. Desain cover handout 
pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) dapat dilihat 




Gambar 4. Desain sampul handout  
2) Handout 1 
Handout ini membahas materi tentang las MIG secara 
umum yang terdiri dari 10 halaman. Materi yang dibahas di 
dalamnya antara lain pengertian las MIG, proses las MIG, aplikasi 
penggunaan las MIG dan kelebihan serta kelemahan las MIG 
(Metal Inert Gas). Tujuan dari penyampaian materi ini agar siswa 
dapat menjelaskan pengertian las MIG dengan benar dan agar 
siswa dapat menyiapkan material dengan benar menggunakana 
perkakas sesuai SOP.  
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3) Handout 2 
Handout ini membahas materi tentang kampuh dan 
sambungan las yang digunakan dalam proses mengelas dengan las 
MIG (Metal Inert Gas) yang terdiri dari 13 halaman. Materi yang 
dibahas di dalamnya meliputi macam kampuh dan sambungan las 
serta pengelasan berbagai macam posisi sambungan las seperti 
pada pengelasan pelat dan pipa, yaitu pengelasan alur/grove weld 
dan pengelasan sudut/fillet weld. Selain itu juga ada materi tentang 
peralatan pembuat kampuh. Tujuan dari penyampaian materi ini 
agar siswa dapat menyiapkan material dengan benar menggunakan 
perkakas sesuai SOP.  
4) Handout 3 
Handout ini membahas materi tentang las MIG dan 
kelengkapannya yang terdiri dari 9 halaman. Materi yang dibahas 
antara lain meliputi pengertian las MIG dan kelangkapan atau 
peralatan utama las MIG yang terdiri dari mesin las, kabel las, wire 
feeder, welding gun/torch, regulator dan flow meter serta nozzle 
gas pelindung. Tujuan dari penyapaian materi ini agar siswa dapat 
mengidentifikasi peralatan las MIG dan agar siswa dapat 
menyebutkan peralatan las MIG.  
5) Handout 4 
Handout ini membahas materi tentang peralatan bantu las 
MIG dan keselamatan kerja yang terdiri dari 11 halaman yang 
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diantaranya terdapat sikat baja, tang potong, palu las dan tang 
penjepit beserta kegunaan dari masing-masing alat tersebut. Selain 
itu juga terdapat keselamatan kerja yang berkaitan dengan bahaya 
yang dapat ditimbulkan dari bekerja dengan las MIG yang antara 
lain seperti bahaya kejutan listrik, bahaya radiasi, bahaya asap las, 
bahaya luka bakar dan contoh perlengkapan peralatan keselamatan 
kerja.  
6) Handout 5 
Handout ini membahas materi tentang alat-alat keselamatan 
kerja yang digunakan dalam bekerja dengan menggunakan las MIG 
yang terdiri dari 11 halaman. Materi yang dibahas di dalamnya 
meliputi jenis bahaya dan alat keselamatan kerja yang diperlukan 
serta jenis-jenis perlindungan mata beserta fungsi dari penggunaan 
alat pelindung pada setiap perlindungan diri.  
7) Handout 6 
Handout ini membahas materi tentang prosedur 
menggunakan las MIG yang terdiri dari 15 halaman. Materi yang 
dibahas di dalamnya meliputi tahapan dan hal-hal yang 
diperhatikan sebelum mengelas, penyalaan busur dan pengaturan 
kondisi pengelasan, pengelasan lurus (tanpa ayunan) dan 
pengelasan lurus (dengan ayunan). Selain itu pada handout ini juga 
terdapat arah dan sudut pembakaran dari torch/welding gun. 
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Tujuan penyampaian materi ini agar siswa dapat mengidentifikasi 
peralatan las MIG dan dapat menyebutkan peralatan las MIG.  
8) Handout 7 
Handout ini membahas materi tentang elektroda yang 
digunakan pada proses pengelasan dengan menggunakan las MIG 
(Metal Inert Gas) yang terdiri dari 9 halaman. Materi yang dibahas 
di dalamnya meliputi dasar pemilihan elektroda, macam-macam 
kandungan elektroda, standar penomoran elektroda dan jenis-jenis 
elektroda yang meliputi elektroda besi karbon, elektroda stainless 
steel dan elektroda alumunium. Tujuan dari peyampaian materi ini 
agar siswa dapat mengeset pesawat las MIG dan elektroda las serta 
agar siswa dapat menyiapkan pesawat las MIG dan 
perlengkapannya.  
9) Handout 8 
Handout ini membahas materi tentang gas pelindung yang 
terdiri dari 11 halaman yang di dalamnya meliputi fungsi dari gas 
pelindung pada proses pengelasan menggunakan las MIG, jenis-
jenis gas pelindung, perbandingan penggunaan gas pelindung dan 
penggunaan berbagai gas pelindung dalam proses pengelasan 
dengan menggunakan las MIG (Metal Inert Gas).  Tujuan dari 
penyampaian ini agar siswa dapat mengeset pesawat las MIG dan 




10) Handout 9 
Handout ini membahas materi tentang mengeset peralatan 
las MIG yang terdiri dari 11 halaman yang meliputi pengaturan 
pada mesin las dalam pengesetan penggunaan arus pengelasan, 
pengesetan wire feeder, penyetelan pada welding gun. Selain itu 
juga terdapat hal-hal yang harus diperhatikan sebelum bekerja 
menggunakan las MIG yang antara lain tegangan busur, arus las, 
kecepatan kawat dan kecepatan pengelasan. Tujuan dari 
penyampaian materi ini agar siswa dapat mengeset peralatan 
pengelasan sesuai dengan SOP dan mesin las beserta 
perlengkapannya siap pakai.  
11) Handout 10 
Handout ini membahas materi tentang pemasangan 
elektroda dan gas pelindung yang meliputi langkah-langkah 
pemasangan elektroda yang terdiri dari 13 halaman. Selain itu juga 
terdapat pemasangan dan gas pelindung sebelum dilakukan proses 
pengelasan serta langkah-langkahnya. Tujuan dari penyampaian 
materi ini agar siswa dapat mengeset pesawat las MIG dan 
elektroda las serta siswa dapat menyiapkan pesawat las MIG dan 
perlengkapannya.  
12) Handout 11 
Handout ini membahas materi tentang identifikasi alat-alat 
pembuatan kampuh yang terdiri dari 11 halaman yang antara lain 
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macam-macam kikir dan kegunaannya, gergaji tangan beserta 
spesifikasinya yang meliputi jumlah gigi tiap panjang 1 inchi dan 
jenis daun gergaji, mesin gerinda tangan, pembakar potong dan 
welding gauge. Tujuan dari penyampaian materi ini agar siswa 
dapat menyiapkan material dengan benar menggunakan perkakas 
sesuai SOP.  
13) Handout 12 
Handout ini membahas materi tentang teknik pembuatan 
kampuh las dalam proses mengelas menggunakan las MIG yang 
terdiri dari 15 halaman. Materi yang dibahas di dalamnya antara 
lain dasar pemilihan kampuh las dan berbagai jenis kampuh las 
beserta spesifikasinya. Tujuan dari penyampaian materi ini agar 
siswa dapat mengeset peralatan pengelasan sesuai dengan SOP dan 
Mesin las beserta perlengkapannya siap pakai. 
14) Latihan soal 
Latihan soal terletak pada bagian akhir dari materi. 
Terdapat 15 butir soal pada setiap handout. 
15) Daftar pustaka 
Daftar pustaka terletak pada bagian akhir dari handout. 
Daftar pustaka terdapat pada setiap handout. Daftar pustaka 
berisikan sumber rujukan atau referensi yang digunakan dalam 





Pada uji kelayakan pengembangan media pembelajaran dilakukan 
dengan 3 tahap. Tahap uji kelayakan tersebut, antara lain: tahap I validasi 
desain atau validasi ahli, tahap II dilakukan uji coba terbatas yang 
melibatkan siswa kelas XI LS SMK N 2 Wonosari  dengan jumlah 10 
orang siswa dan tahap III dilakukan uji coba pemakaian yang melibatkan 
siswa kelas XI LS SMK N 2 Wonosari dengan jumlah 28 orang siswa. 
a. Hasil Validasi Desain 
Validasi desain yang dimaksud pada tahap ini, yaitu proses 
validasi yang dilakukan oleh ahli untuk menilai apakah media yang 
telah dibuat oleh peneliti sudah layak dan bisa digunakan untuk 
penelitian atau belum. Hasil dari validasi ahli diharapkan terdapat 
koreksi, arahan dan masukan atau saran guna perbaikan media 
pembelajaran sehingga media yang dibuat layak untuk diuji cobakan.   
1) Hasil Validasi Ahli Media 
Instrumen validasi pada validasi ahli media terdiri dari 21 
butir indikator dengan menggunakan sistem penilaian Likert 
dengan rentang skor 1-4. Adapun lembar instrumen hasil validasi 
tertera pada lampiran. Instrumen untuk penilaian validasi ahli 
media terdiri dari beberapa aspek, antara lain: aspek konsistensi, 
format, organisasi, daya tarik, kemasan/cover, kualitas teknis dan 
kelengkapan handout. Berikut ini merupakan hasil penilaian 
validasi media (lihat tabel 18): 
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Tabel 18. Hasil Penilaian Validasi Media 
No Aspek Indikator Penilaian Nilai Kriteria 
1. Konsistensi a. Konsistensi format dari 
halaman ke halaman 
4 Sangat baik 
  b. Konsistensi dalam jarak 
spasi 
3 Baik 
2. Format a. Ukuran kertas sesuai untuk 
jenis media  
4 Sangat baik 
  b. Gambar dan tabel diberi 
label 
4 Sangat baik 
  c. Ukuran huruf sesuai 4 Sangat baik 
  d. Kesistematisan penyajian 
materi 
3 Baik  
  e. Ilustrasi mendukung pesan 4 Sangat baik 
3. Orgnisasi a. Keterbatasan teks pada 
handout 
3 Baik 
  b. Susunan teks pada handout 3 Baik 
4. Daya tarik a. Bagian-bagian handout 3 Baik 
  b. Tampilan teks pada 
handout 
4 Sangat baik 
5. Kemasan/cov
er 
a. Kemenarikan tampilan 
sampul 
3 Baik 
  b. Terdapat identitas handout 4 Sangat baik 
  c. Layout menarik 3 Baik 
6. Kualitas 
teknis 
a. Penggunaan bahasa baku 3 Baik 
  b. Kemudahan dalam 
penggunaan  
3 Baik 
  c. Penjelasan penggunaan 
bahasa asing yang 
digunakan 
3 Baik 
  d. Kejelasan informasi pada 





a. Mencantumkan judul 
handout 
4 Sangat baik 
  b. Menuliskan penjelasan 
materi 
4  Sangat baik 
  c. Menuliskan daftar pustaka 4 Sangat baik 
Jumlah 73 
Rata-rata 3,48 
Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh ahli media, 
yaitu Bapak Arif Marwanto dengan angket penilaian yang 
berjumlah 21 butir dengan skor maksimal penilaian angket sebesar 
84, terdapat 10 indikator yang bernilai 4 (sangat baik) dan 11 
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indikator bernilai 3 (baik). Berikut ini merupakan distribusi 
frekuensi penilaian ahli media: 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Penilaian Ahli Media 
No. Kriteria Frekuensi Skor  
1. Sangat tidak baik (1) 0 0 
2. Tidak baik (2) 0 0 
3. Baik (3) 11 33 
4. Sangat Baik (4) 10 40 
 Skor Total   73 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi penilaian ahli media, 











x 100% = 86,9 %  
Validasi yang telah dilakukan oleh ahli (expert judgement) 
dengan angket kelayakan produk diperoleh persentase kelayakan 
sebesar 86,9%. Mengacu mengacu pada Tabel 16. Kriteria 
Prosentase Likert Instrumen Penelitian dengan skala 1-4 dibagi 
rata, maka prosentase kelayakan media sebesar 86,9% termasuk 
dalam kategori sangat baik sehingga media pembelajaran handout 
pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) yang 
dikembangkan layak untuk diuji coba secara lanjut. 
2) Hasil Validasi Ahli Materi 
Instrument validasi terdiri dari 15 butir indikator dan 
dengan menggunakan sistem penilaian Likert dengan rentang 1-4. 
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Adapun lembar instrument hasil validasinya tertera pada lampiran. 
Instrumen validasi media terdiri dari beberapa, antara  lain: aspek 
kompetensi, kualitas materi dan kelengkapan materi. Lihat Tabel 
20. 
Tabel 20. Hasil Penilaian Validasi Materi 
No. Aspek  Indikator Penilaian Nilai Kriteria 
1. Kompetensi a. Kesesuaian tujuan dengan 
kompetensi dasar 
3 Baik 
  b. Keseuaian tujuan dengan 
standar kompetensi 
3 Baik 
  c. Kesesuaian tujuan dengan 
materi handout pengelasan 
dengan proses las MIG 
3 Baik 
  d. Kesesuaian dengan materi 
soal 
3 Baik  
2. Kualitas 
materi 
a. Kejelasan dan kemudahan 
dalam memahami materi 
4 Sangat 
baik 




  c. Kesistematisan penyajian 
materi 
3 Baik 
  d. Ketepatan materi sesuai 
topik bahasan las MIG 
3 Baik  
  e. Ketuntasan materi yang 
disajikan 
3 Baik  
  f. Kesesuaian contoh dengan 
materi pengelasan dengan 
proses las MIG 
2 Tidak baik 
  g. Kesesuaian ilustrasi 
(gambar dan tabel) dengan 
materi pengelasan dengan 
proses las MIG 
3 Baik 
  h. Tingkat kemudahan materi 3 Baik 
  i. Keruntutan materi 3 Baik  
  j. Keluasan dan kedalaman 
isi materi pokok bahasan  
3 Baik  





a. Kelengkapan materi 
dilihat dari jumlah 
kompetensi dasar 





Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh ahli materi, 
yaitu Bapak Soeprapto Rachmad Said, M.Pd. pada bulan Maret 
2012 dengan angket penilaian yang berjumlah 15 butir indikator 
diperoleh persentase kelayakan sebesar 75% dan dengan kualitas 
produk ditinjau dari 3 aspek yang antara lain aspek kompetensi, 
kualitas materi dan kelengkapan materi dan dengan 15 butir 
indikator diperoleh skor total sebesar 45 (lihat Tabel 21).  Mengacu 
pada Tabel 34. Kriteria Prosentase Likert Instrumen Penelitian 
dengan skala 1-4 dibagi rata, maka prosentase kelayakan materi 
sebesar 75% termasuk dalam kategori baik sehingga media 
pembelajaran handout pengelasan dengan proses las MIG (Metal 
Inert Gas) yang dikembangkan layak untuk diuji coba lanjut atau 
uji coba terbatas maupun uji coba pemakaian. 
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Penilaian Ahli Materi  
No. Kriteria Frekuensi Skor  
1. Sangat tidak baik (1) 0 0 
2. Tidak baik (2) 1 2 
3. Baik (3) 13 39 
4. Sangat Baik (4) 1 4 
Jumlah  45 
Berdasarkan tabel disribusi frekuensi penilaian ahli materi, 











x 100% = 75% 
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b. Hasil Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas dilakukan pada penelitian ini untuk mengukur 
validitas instrumen dan kelayakan produk media pembelajaran. Uji 
coba terbatas dilakukan dengan melibatkan 10 orang siswa SMK N 2 
Wonosari kelas XI LS. Hasil penilaian terhadap 10 orang siswa pada 
uji coba terbatas yang telah dilakukan dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan uji coba terbatas yang telah dilakukan oleh 10 
orang siswa SMK N 2 Wonosari kelas XI LS  dengan angket penilaian 
yang dibagikan sejumlah 10 angket dan dengan skor maksimal 48 
untuk setiap angket, terdapat 69 indikator yang bernilai 4 (sangat 
setuju) dan 50 indikator yang bernilai 3 (setuju) dan 1 indikator yang 
bernilai 2 (tidak setuju). Distribusi frekuensi penilaian ahli materi 
dapat dilihat pada Tabel 22. 
 




erdasarkan tabel distribusi frekuensi penilaian kelayakan uji coba 










x 100% = 89,2 %  
 
No. Kriteria  Frekuensi Kelayakan Skor  
1. Sangat Tidak Setuju (1) 0 0 
2. Tidak Setuju (2) 1 2 
3. Setuju (3) 50 150 
4. Sangat Setuju (4) 69 276 
Total skor 428 
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Berdasarkan pada validasi desain, yaitu validasi materi dan 
validasi media yang telah dilakukan dan juga berdasarkan pada uji 
coba terbatas yang telah dilakukan, maka diperoleh persentase 
kelayakan media pembelajaran handout pengelasan dengan proses las 
MIG (Metal Inert Gas) seperti yang digambarkan pada diagram batang 
berikut ini: 
 
Gambar 5. Diagram Batang Persentase Kelayakan Handout 
c. Hasil Uji Coba Pemakaian 
Uji coba pemakaian media pembelajaran handout pengelasan 
dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) ditujukan kepada 28 orang 
siswa kelas XI LS SMK N 2 Wonosari. Penelitian yang dilakukan pada 
tahap ini menggunakan desain eksperimen before-after atau dengan 
membandingkan hasil penilaian sebelum dan sesudah diberi treatment/ 
perlakuan pemberian media pembelajaran handout pengelasan dengan 











hasil validasi ahli materi hasil validasi ahli media hasil uji coba terbatas
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pemakaian ini dilakukan dua kali yang antara lain dengan penilaian 
pretest dan penilaian posttest. 
1) Hasil Pretest 
Data nilai pretest pada keadaan atau kondisi kelas sebelum 
diberikan treatment/perlakuan pemberian media pembelajaran 
handout pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 65 dan terendah sebesar 23 dengan 
nilai rata-rata 45,5. Distribusi frekuensi perolehan nilai pretest 
dapat dilihat pada Tabel 23. 
Tabel 23. Distribusi frekuensi nilai pretest 
Nilai  Frekuensi  Skor  
23 2 46 
30 1 30 
37 7 259 
44 6 264 
51 5 255 
58 5 290 
65 2 130 
Skor total  1274 
Rata-rata 45,5 
 
2) Hasil Posttest 
Data nilai posttest pada kelas las yang telah diberikan 
treatment atau perlakuan media pembelajaran handout pengelasan 
dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 93 dan nilai terendah sebesar 58 dengan nilai rata-rata 
sebesar 77,5. Distribusi frekuensi perolehan hasil nilai posttest 
untuk kelas las yang telah diberikan treatment atau perlakuan dapat 
dilihat pada Tabel 24. 
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Tabel 24. Distribusi frekuensi nilai posttest 
Nilai  Frekuensi  Skor  
58 3 174 
65 1 65 
72 5 360 
79 11 869 
86 6 516 
93 2 186 
Total skor 2170 
Rata-rata 77,5 
 
Setelah dilakukan pengujian atau test terhadap siswa dengan 
pengujian pretest sebelum diberikan treatment/perlakuan pemberian 
handout didapat hasil nilai rata-rata pengujian sebesar 45,5. Sementara 
itu untuk pengujian posttest yang diberikan setelah diberikan 
treatment/perlakuan pemberian handout pengelasan dengan proses las 
MIG (Metal Inert Gas) terhadap siswa kelas XI LS di SMK N 2 
Wonosari didapat hasil rata-rata pengujian sebesar 77,5. Berikut ini 
dapat dilihat diagram batang nilai rata-rata pretest dan posttest. 
 













rata-rata pretest rata-rata posttest
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Pada uji coba pemakaian, untuk mengetahui efektifitas atau 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan  hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah diberikan  media pembelajaran handout pengelasan 
dengan proses las MIG, maka dilakukan uji t-Test. Untuk itu dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan hasil belajar siswa yang diperoleh 
dari nilai pretest dan posttest.. Sebelum dilakukan uji hipotesis, harus 
dilakukan uji persyaratan analisis seperti uji homogenitas dan uji 
normalitas. 
3) Uji Homogenitas 
Teknik uji homogenitas varians menggunakan uji F. Harga 
F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F tabel pada tarif 
signifikansi 5%. Jika harga F hitung ≤ harga F tabel, maka varians 
homogen. Berikut ini merupakan hasil dari pengujian homogenitas. 
Tabel 25. Data uji homogenitas kelas XI LS 
)* )+ Keterangan  
1,451 1,88 Varians homogen 
 
Perhitungan data uji homogenitasvarians secara lengkap 
dapat dilihat pada lampiran uji efektifitas kelas. Hasil dari 
pengujian homogenitas varian ini dapat digunakan sebagai salah 
satu syarat pengujian hipotesis mengunakan uji t-test. Perhitungan 





4) Uji Normalitas 
Uji normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui normal  atau  
tidaknya distribusi suatu data. Bila berdistribusi normal maka 
teknik analisis statistik parametris dapat digunakan. Teknik uji 
normalitas data menggunakan harga Chi kuadrat. Harga Chi 
kuadrat hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga Chi-
kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika harga Chi kuadrat 
hitung (χ-&) < harga Chi kuadrat tabel (χ.&), maka data berdistribusi 
normal. 
Tabel 26. Data uji normalitas kelas XI LS 
Kelas  /*0 /+0 Keterangan  
Pretest 10,28 11,070 Berdistribusi normal 
Posttest  10,47 11,070 Berdistribusi normal 
 
Data pada tabel di atas, terlihat bahwa data uji normalitas 
kelas XI LS memiliki harga Chi kuadrat hitung pretest dan posttest 
(χ-
&) < (χ.&), yang artinya data tersebut semua berdistribusi normal, 
sehingga teknik analisis statistik parametris dengan cara pengujian 
uji t-test dapat digunakan. Perhitungan uji normalitas secara 
lengkap dapat dilihat pada lampiran uji normalitas. 
5) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis  dilakukan pada perbedaan hasil belajar 
siswa sebelum dan sesudah diberikan  media pembelajaran handout 
pengelasan dengan proses las MIG. Kriteria penerimaan atau 
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penolakan Ho pada taraf signifikansi 5%  dapat dilihat melalui 
harga t di tabel, jika harga t hitung lebih kecil dari harga t tabel 
yang ditetapkan (harga t hitung < t tabel) maka Ho diterima 
sedangkan jika harga (t hitung > t tabel) maka Ho ditolak. Berikut 
merupakan tabel hasil pengujian hipotesis yang merupakan hasil 
perhitungan t-Test. 





Signifikansi Keterangan  
11,716 2,000 0,005 Ho ditolak dan Ha 
diterima 
 
Berdasarkan analisis hipotesis di atas dapat diketahui hasil 
pengujian tersebut, yaitu Ha diterima yang berarti terdapat 
peningkatan yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa antara 
sebelum dan sesudah diberikan media pembelajaran handout 
pengelasan dengan proses las MIG. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian ini menekankan pada point-point 
permasalahan yang dibahas satu persatu dengan melihat data yang telah 
diperoleh. Berikut ini merupakan pembahasan dari masing-masing 
permasalahan : 
1. Bentuk Handout 
Berdasarkan saran yang diberikan oleh ahli media, ahli materi dan 
responden  pada tahap validasi desain dan uji coba produk, maka 
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dilakukan perbaikan terhadap handout  pengelasan dengan proses las MIG 
agar handout dapat digunakan siswa dengan mudah dalam mengikuti 
pelajaran. Perbaikan handout yang dilakukan, antara lain: 1) Seperti 
perbaikan tata tulis seperti kerataan tulisan, 2) Perbaikan tanda baca seperti 
penggunaan titik(.) dan koma (,), 3) Perbaikan identitas handout, 4) 
Perbaikan soal latihan, 5) Pemberian petunjuk dalam menjawab latihan 
soal dan 6) Penambahan materi handout. Setelah dilakukan perbaikan 
berdasarkan saran ahli media, ahli materi dan responden, diperoleh 12 
handout pengelasan dengan proses las MIG dari jumlah semula sebanyak 
6 handout.    
2. Pengujian Kelayakan Handout 
Handout pembelajaran pengelasan dengan proses las MIG ini 
melalui tahapan validasi desain yang di dalamnya terdapat pengujian yang 
dilakukan oleh para ahli materi dan media yang bertujuan untuk meminta 
penilaian dan persetujuan terhadap kelayakan handout yang telah dibuat. 
Setelah handout mendapatkan persetujuan dari ahli materi dan media maka 
selanjutnya handout dapat diuji cobakan kepada siswa melalui pengujian 
terbatas atau uji produk dan pengujian pemakaian.  
Untuk mengetahui dan mengukur efektifitas handout pembelajaran 
pengelasan dengan proses las MIG dilakukan uji t-Test. Uji T digunakan 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
diberikan treatment atau pemberian berupa handout pembelajaran 
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pengelasan dengan las MIG. Untuk penilaian validasi desain, penilaian uji 
coba terbatas dan penilaian uji coba pemakaian adalah sebagai berikut : 
a. Hasil Validasi Desain 
1) Hasil validasi ahli media 
Validasi ahli media dilakukan oleh Bapak Arif Marwanto, 
M.Pd. Validasi dilakukan pada bulan Maret 2012. Berdasarkan 
validasi yang telah dilakukan oleh ahli (expert judgement) dengan 
angket kelayakan produk diperoleh persentase kelayakan sebesar 
86,9% dan termasuk dalam kategori sangat baik. Persentase 
kelayakan handout dari sisi media diperoleh sebesar 86,9% 
disebabkan karena pada penilaian angket kelayakan dari sisi media, 
expert judgement atau ahli media menilai handout yang 
dikembangkan oleh pengembang dilihat dari aspek konsistensi,  
yaitu konsistensi format dari halaman ke halaman sudah baik. 
Hasil penilaian masih menunjukan kekurangan yang 
terdapat pada handout yang dikembangkan. Adapun langkah yang 
perlu dilakukan, yaitu: (1) Memperbaiki susunan tata tulis sehingga 
mempermudah siswa dalam memahami isi handout yang telah 
dikembangkan dan (2) Memperbaiki pemberian tanda tulis pada 
setiap halaman yang terdapat pada handout pengelasan dengan 





2) Hasil validasi ahli materi 
Validasi ahli materi dilakukan oleh Bapak Soeprapto 
Rachmad Said, M.Pd. Validasi dilakukan pada bulan Maret 2012. 
Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh ahli (expert 
judgement) dengan angket kelayakan produk diperoleh persentase 
kelayakan sebesar 75% dan termasuk dalam kategori baik.  
Hasil penilaian pada kelayakan handout pengelasan dengan 
proses las MIG ditinjau dari sisi materi tidak lebih besar dari hasil 
penilaian dari sisi media karena pada penilaian kelayakan materi 
handout, ahli materi menilai bahwa masih terdapat kekurangan 
materi yang terdapat pada handout pengelasan dengan proses las 
MIG. Selain itu ahli materi juga menilai keluasan dan kedalaman 
materi handout perlu diperbaiki. Ahli materi juga menilai bahwa   
kesesuaian materi dengan soal dan kesistematisan penyajian materi 
yang terdapat pada handout pengelasan dengan proses las MIG 
(Metal Inert Gas) perlu ditingkatkan.  
Berdasarkan saran dari ahli materi pada pengujian vaildasi 
materi handout pengelasan dengan proses pengelasan dengan 
proses las MIG (Metal Inert Gas), maka perlu dilakukan 
peningkatan materi handout yang difokuskan pada 3 hal yang 
merupakan hasil penilaian terendah pada uji kelayakan materi. 
Upaya peningkatan tersebut, yaitu: (1) Dilakukan penambahan 
materi handout seperti penambahan materi mengenai prosedur 
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mengelas dengan las MIG, faktor-faktor penyebab kegagalan 
dalam pengelasan dengan proses las MIG dan materi lain yang 
berhubungan dengan las MIG yang disusun berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat pada SMK N 2 
Wonosari, (2) Melangkapi identitas handout yang bertujuan untuk 
mempermudah pemakaian dan (3) Melengkapi petunjuk pada soal 
latihan untuk mempermudah pengguna/siswa. Setelah dilakukan 
perbaikan handout diharapkan pengguna dapat lebih mudah 
menggunakan handout sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran.  
b. Hasil Uji Coba Terbatas 
Uji coba terbatas yang dilakukan pada 10 orang siswa kelas XI 
LS di SMK N 2 Wonosari dilaksanakan pada bulan Maret 2012. Pada 
uji coba terbatas didapat hasil penilaian sebesar 89,2% dan dengan 
kualitas produk ditinjau dari 3 aspek yang antara lain aspek membantu 
peserta didik agar tidak perlu mencatat, sebagai bahan rujukan peserta 
didik dan memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar. Hasil 
penilaian yang diperoleh sebesar 89,2% termasuk dalam kategori 
sangat baik.  
Berdasarkan hasil uji coba terbatas handout pengelasan dengan 
proses las MIG masih terdapat penilaian yang kurang baik pada aspek 
memotivasi peserta didik agar lebih giat belajar. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa hal, yaitu: 1) Masih ada siswa/peserta didik yang malu 
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bertanya dengan guru mengenai materi handout dan 2) Masih ada 
siswa yang malas membaca kembali materi yang telah diberikan oleh 
guru. Untuk mengatasi semua itu maka handout yang dikembangkan 
perlu dibuat ringkas, menarik dan interaktif. Alasan dibuat menarik 
dan ringkas yaitu agar handout yang dibuat dapat memacu siswa untuk 
membaca dan belajar menggunakan handout. Selain itu, alasan 
handout dibuat interaktif yaitu agar terjadi interaksi antara siswa 
dengan guru sehingga materi yang disampaiakan oleh guru dapat 
diterima dengan baik oleh siswa.       
c. Hasil Uji Coba Pemakaian 
Uji coba pemakaian media pembelajaran handout pengelasan 
dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) dilakukan di SMK N 2 
Wonosari dengan desain eksperimen before-after. Pada penerapannya 
dilakukan dengan cara membandingkan dengan hasil nilai rata-rata 
pretest dan hasil nilai rata-rata posttest.   
Setelah dilakukan pengujian pretest dan posttest terhadap 28 
orang siswa kelas XI LS maka dapat dilihat perbandingan nilai siswa 
dengan KKM kognitif yang telah ditetapkan pada mata pelajaran 
pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas). Berikut ini dapat 
dilihat pada Tabel 28 perbandingan nilai siswa dengan nilai KKM. 
Tabel 28. Perbandingan nilai siswa dengan nilai KKM kognitif 
Nilai  Jumlah 
Siswa 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 7,8 atau 78  
Rata-rata Lulus Belum lulus 
Hasil Pretest 28 siswa 45,5 0 28 siswa atau 
100% 
Hasil Posttest 28 siswa 77,5 19 siswa atau 
67,86% 




Berdasarkan data pada Tabel 28, Ketuntasan Minimum (KKM) 
kognitif yang ditetapkan pada mata pelajaran pengelasan dengan 
proses las MIG (Metal Inert Gas) sebesar 78 atau 7,8. Untuk hasil 
pengujian pretest tidak ada siswa yang memenuhi KKM atau 100% 
siswa belum lulus. Perolehan nilai tertinggi pada hasil pretest yaitu 65 
dan nilai terendah 23 dengan nilai rata-rata kelas 45,5. Jadi dapat 
disimpulkan nilai pretest seluruhnya dibawah KKM. 
Hal tersebut disebabkan karena para memang siswa memang 
belum pernah diajarkan oleh guru atau mereka juga belum mendengar 
atau membaca materi tentang pengelasan dengan proses las MIG 
(Metal Inert Gas) sehingga siswa belum mengeri materi tentang las 
MIG seperti definisi las MIG, peralatan las MIG, jenis-jenis elektroda, 
macam-macam kampuh las, gas pelindung dan materi lain yang 
berhubungan dengan las MIG. Jadi siswa dalam menjawab pertanyaan 
hanya semau dan semampu mereka sehingga nilai yang diperolehpun 
kurang baik. 
Setelah dilakukan treatment/perlakuan pemberian media 
pembelajaran handout pada proses pembelajaran, dari yang 
sebelumnya kurang mengetahui materi menjadi tahu dan paham 
tentang materi pengelasan dengan proses las MIG. Hal ini terbukti 
dengan hasil posttest setelah materi diberikan didapat nilai rata-rata 
77,5 dengan 19 siswa atau 67,86% yang telah memenuhi KKM yaitu 
di atas 7,8 atau 78 dan 9 siswa atau 32,14% siswa yang belum 
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memenuhi KKM. Pada pengujian posttest juga terdapat 2 anak yang 
memperoleh nilai 93. Hasil test ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan handout pengelasan dengan proses las MIG lebih efektif 
bila dibandingkan dengan sebelum menggunakan media handout. 
Pengkuran efektifitas pengguanaan handout pada penelitian ini 
berdasarkan pada pencapaian jumlah siswa yang mendapat nilai KKM 
kognitif sebesar 78 dan juga uji t-Test.  
Peningkatan nilai test dari hasil pretest ke hasil posttest terjadi 
karena siswa sebelumnya telah diberikan penjelasan materi sehingga 
siswa telah mengerti tentang materi mengelas dengan proses las MIG 
dan pada akhirnya siswa dapat menjawab soal yang diberikan dengan 
baik. Untuk siswa yang belum lulus atau belum memenuhi KKM yang 
telah ditentukan sebesar 7,8 atau 78 bisa disebabkan oleh beberapa hal, 
antara lain: 
1) Sikap siswa yang menyepelekan pelaksanaan tes karena mereka 
berpikir tes yang mereka jalani hanya sebatas kegiatan tes untuk 
penelitian mahasiswa sehingga nilai tes tidak berdampak terhadap 
nilai rapor mereka. 
2) Sikap belajar yang kurang baik seperti tidak mendengarkan 
penjelasan dari guru atau peneliti atau hanya membicarakan hal 
lain dengan teman sebangku. 
3) Siswa kurang memperhatikan penjelasan dan penyampaian materi 
yang diberikan oleh guru atau peneliti karena terdapat bebearapa 
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siswa yang bercanda dan menyepelekan penjelasan yang diberikan 
sehingga siswa tertinggal dalam pemahaman dari keruntutan materi 
yang diberikan. 
4) Minat belajar siswa yang kurang baik 
5) Penyampaian yang kurang jelas dari guru atau peneliti tetapi siswa 
malu atau tidak berani bertanya dan pada akhirnya siswa tidak 
paham terhadap materi yang disampaikan. 
6) Waktu pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di atas jam 
12.00 sudah tidak efektif dan ditambah dengan pelaksanaan 
kegiatan semacam pretest dan posttest yang membutuhkan 
pemikiran yang maksimal sedangkan yang dipikirkan siswa hanya 
ingin kegiatan pembelajaran cepat selesai dan cepat pulang. 
7) Kondisi siswa yang telah letih ataupun kurang baik karena proses 
pembelajaran yang telah dilalui sebelumnya sehingga siswa 
mengikuti pembelajaran hanya asal-asalan. 
8) Daya pemahaman yang berbeda-beda dari setiap siswa yang 
mengikuti proses pembelajaran atau dengan kata lain terdapat 
siswa yang pemahamannya kurang dibandingkan dengan siswa 
yang lain sehingga siswa kurang mampu mengimbangi 
perkembangan pemahaman pemahaman teman yang lain. 
9) Suasana atau keadaan kelas yang gaduh walaupun ada guru atau 
peneliti di dalam kelas. 
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Perolehan nilai yang mencapai atau melebihi KKM disebabkan 
karena beberapa hal, antara lain: 
1) Sikap siswa yang menghargai guru/peneliti yang menyampaikan 
materi pembelajaran dan sikap siswa yang selalu berpikir bahwa 
materi yang disampaikan penting dan menigikuti tes yang 
diberikan dengan baik walaupun hasil yang diperoleh tidak 
dimasukkan dalam rapor. 
2) Kemampuan dari siswa dalam menangkap materi yang 
disampaikan oleh guru atau peneliti atau dengan kata lain siswa 
yang dari awal nilai pretest tinggi untuk hasil posttest juga 
sebagian besar mendapatkan hasil yang tinggi. Hal ini disebabkan 
karena daya pemahaman atau kemampuan siswa dalam menangkap 
materi lebih tinggi dari yang lain. 
3) Sikap aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran yang diberikan 
oleh guru/peneliti. Hal ini dibuktikan dengan adanya siswa yang 
bertanya jika tidak tahu atau belum jelas dengan materi yang 
disampaikan sehingga ketika diadakan tes siswa dapat menjawab 
semua soal yang diujikan dengan baik. 
4) Sikap belajar siswa yang baik. Hal ini ditandai dengan adanya 
siswa yang memperhatikan, menyimak dan mengikuti runtutan 
kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru/peneliti sehingga 
materi yang disampaikan dapat terserap dengan baik oleh siswa. 
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5) Kondisi siswa yang benar-benar siap menerima pelajaran dan 
proses pembelajaran yang diberikan. 
Pada hasil posttest masih terdapat siswa yang mendapat nilai 
kurang dari KKM kognitif yang ditetapkan sebesar 78, maka dari itu 
peneliti memandang perlu dilakukan beberapa cara agar lebih banyak 
siswa yang dapat mencapai nilai KKM konitif.  Adapun cara yang 
dilakukan antara lain: 
1) Peneliti harus dapat mengkondisikan kelas dengan baik sebelum 
dilakukan treatment pemberian handout pengelasan dengan proses 
las MIG (Metal Inert Gas).  
2) Proses pembelajaran seharusnya dilakukan pada pagi hari agar 
didapat hasil yang maksimal.  
3) Pada proses treatment pemberian handout pengelasan dengan 
proses las MIG perlu dibuat kelompok-kelompok belajar. 
4) Dalam setiap kelompok yang dibentuk, setiap siswa harus 
membantu teman kelompok yang kurang dalam pemahaman 
materi. 
5) Pemberian kuis yang bersangkutan dengan materi yang diberikan 
6) Dilakukan proses tanya jawab antara siswa dengan guru 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Pengembangan media pembelajaran handout mengelas dengan proses las 
MIG (Metal Inert Gas) mengacu pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar pada silabus yang digunakan di SMK N 2 Wonosari. 
Berdasarkan hasil pengembangan didapat 12 bentuk handout. Bentuk dan 
susunan dari 12 handout tersebut antara lain :
a. Sampul/Cover 
Halaman sampul terdiri atas judul handout yaitu Handout
Pengelasan dengan Proses Las MIG (Metal Inert Gas). Selain itu 
juga terdapat nama penulis, nama institusi penulis dan dengan latar 
belakang gambar proses transfer logam yang terjadi pada pengelasan 
dengan menggunakan las MIG dan gambar proses pengelasan 
menggunakan las MIG. 
b. Handout 1
Handout ini membahas materi tentang las MIG secara umum 
yang terdiri dari 10 halaman. Materi yang dibahas di dalamnya 
antara lain pengertian las MIG, proses las MIG, aplikasi penggunaan 
las MIG dan kelebihan serta kelemahan las MIG (Metal Inert Gas). 
Tujuan dari penyampaian materi ini agar siswa dapat menjelaskan 
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pengertian las MIG dengan benar dan agar siswa dapat menyiapkan 
material dengan benar menggunakana perkakas sesuai SOP. 
c. Handout 2
Handout ini membahas materi tentang kampuh dan 
sambungan las yang digunakan dalam proses mengelas dengan las 
MIG (Metal Inert Gas) yang terdiri dari 13 halaman. Materi yang 
dibahas di dalamnya meliputi macam kampuh dan sambungan las 
serta pengelasan berbagai macam posisi sambungan las seperti pada 
pengelasan pelat dan pipa, yaitu pengelasan alur/grove weld dan 
pengelasan sudut/fillet weld. Selain itu juga ada materi tentang 
peralatan pembuat kampuh. Tujuan dari penyampaian materi ini agar 
siswa dapat menyiapkan material dengan benar menggunakan 
perkakas sesuai SOP. 
d. Handout 3
Handout ini membahas materi tentang las MIG dan 
kelengkapannya yang terdiri dari 9 halaman. Materi yang dibahas 
antara lain meliputi pengertian las MIG dan kelangkapan atau 
peralatan utama las MIG yang terdiri dari mesin las, kabel las, wire 
feeder, welding gun/torch, regulator dan flow meter serta nozzle gas 
pelindung. Tujuan dari penyapaian materi ini agar siswa dapat 
mengidentifikasi peralatan las MIG dan agar siswa dapat 




Handout ini membahas materi tentang peralatan bantu las 
MIG dan keselamatan kerja yang terdiri dari 11 halaman yang 
diantaranya terdapat sikat baja, tang potong, palu las dan tang 
penjepit beserta kegunaan dari masing-masing alat tersebut. Selain 
itu juga terdapat keselamatan kerja yang berkaitan dengan bahaya 
yang dapat ditimbulkan dari bekerja dengan las MIG yang antara 
lain seperti bahaya kejutan listrik, bahaya radiasi, bahaya asap las, 
bahaya luka bakar dan contoh perlengkapan peralatan keselamatan 
kerja. 
f. Handout 5
Handout ini membahas materi tentang alat-alat keselamatan 
kerja yang digunakan dalam bekerja dengan menggunakan las MIG 
yang terdiri dari 11 halaman. Materi yang dibahas di dalamnya 
meliputi jenis bahaya dan alat keselamatan kerja yang diperlukan 
serta jenis-jenis perlindungan mata beserta fungsi dari penggunaan 
alat pelindung pada setiap perlindungan diri. 
g. Handout 6
Handout ini membahas materi tentang prosedur 
menggunakan las MIG yang terdiri dari 15 halaman. Materi yang 
dibahas di dalamnya meliputi tahapan dan hal-hal yang diperhatikan 
sebelum mengelas, penyalaan busur dan pengaturan kondisi 
pengelasan, pengelasan lurus (tanpa ayunan) dan pengelasan lurus 
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(dengan ayunan). Selain itu pada handout ini juga terdapat arah dan 
sudut pembakaran dari torch/welding gun. Tujuan penyampaian 
materi ini agar siswa dapat mengidentifikasi peralatan las MIG dan 
dapat menyebutkan peralatan las MIG. 
h. Handout 7
Handout ini membahas materi tentang elektroda yang 
digunakan pada proses pengelasan dengan menggunakan las MIG 
(Metal Inert Gas) yang terdiri dari 11 halaman. Materi yang dibahas 
di dalamnya meliputi dasar pemilihan elektroda, macam-macam 
kandungan elektroda, standar penomoran elektroda dan jenis-jenis 
elektroda yang meliputi elektroda besi karbon, elektroda stainless 
steel dan elektroda alumunium. Tujuan dari peyampaian materi ini 
agar siswa dapat mengeset pesawat las MIG dan elektroda las serta 
agar siswa dapat menyiapkan pesawat las MIG dan 
perlengkapannya. 
i. Handout 8
Handout ini membahas materi tentang gas pelindung yang 
terdiri dari 10 halaman yang di dalamnya meliputi fungsi dari gas 
pelindung pada proses pengelasan menggunakan las MIG, jenis-jenis 
gas pelindung, perbandingan penggunaan gas pelindung dan 
penggunaan berbagai gas pelindung dalam proses pengelasan dengan 
menggunakan las MIG (Metal Inert Gas).  Tujuan dari penyampaian 
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ini agar siswa dapat mengeset pesawat las MIG dan agar siswa dapat 
menyiapkan pesawat las MIG dan kelengkapannya. 
j. Handout 9
Handout ini membahas materi tentang mengeset peralatan las 
MIG yang terdiri dari 11 halaman yang meliputi pengaturan pada 
mesin las dalam pengesetan penggunaan arus pengelasan, 
pengesetan wire feeder, penyetelan pada welding gun. Selain itu juga 
terdapat hal-hal yang harus diperhatikan sebelum bekerja 
menggunakan las MIG yang antara lain tegangan busur, arus las, 
kecepatan kawat dan kecepatan pengelasan. Tujuan dari 
penyampaian materi ini agar siswa dapat mengeset peralatan 
pengelasan sesuai dengan SOP dan mesin las beserta 
perlengkapannya siap pakai. 
k. Handout 10
Handout ini membahas materi tentang pemasangan elektroda 
dan gas pelindung yang meliputi langkah-langkah pemasangan 
elektroda yang terdiri dari 13 halaman. Selain itu juga terdapat 
pemasangan dan gas pelindung sebelum dilakukan proses pengelasan 
serta langkah-langkahnya. Tujuan dari penyampaian materi ini agar 
siswa dapat mengeset pesawat las MIG dan elektroda las serta siswa 




Handout ini membahas materi tentang identifikasi alat-alat 
pembuatan kampuh yang terdiri dari 11 halaman yang antara lain 
macam-macam kikir dan kegunaannya, gergaji tangan beserta 
spesifikasinya yang meliputi jumlah gigi tiap panjang 1 inchi dan 
jenis daun gergaji, mesin gerinda tangan, pembakar potong dan 
welding gauge. Tujuan dari penyampaian materi ini agar siswa dapat 
menyiapkan material dengan benar menggunakan perkakas sesuai 
SOP. 
m. Handout 12
Handout ini membahas materi tentang teknik pembuatan 
kampuh las dalam proses mengelas menggunakan las MIG yang 
terdiri dari 15 halaman. Materi yang dibahas di dalamnya antara lain 
dasar pemilihan kampuh las dan berbagai jenis kampuh las beserta 
spesifikasinya. Tujuan dari penyampaian materi ini agar siswa dapat 
mengeset peralatan pengelasan sesuai dengan SOP dan mesin las 
beserta perlengkapannya siap pakai. 
n. Latihan soal 
Latihan soal terletak pada bagian akhir dari materi. Terdapat 
15 butir soal pada setiap handout. 
o. Daftar pustaka
Daftar pustaka terletak pada bagian akhir dari handout. 
Daftar pustaka terdapat pada setiap handout. Daftar pustaka 
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berisikan sumber rujukan atau referensi yang digunakan dalam 
pembuatan handout. Sumber rujukan/referensi berasal dari buku dan 
internet.
2. Untuk mengetahui kelayakan handout pengelasan dengan proses las MIG 
maka dilakukan pengujian untuk mengetahui kelayakan dari handout
yang telah dibuat. Adapun hasil dari pengujian tersebut antara lain:
a. Kelayakan Media/tampilan
Hasil yang diperoleh pada pengujian ini, yaitu didapat 
persentase kelayakan sebesar 86,9%. Berdasarkan Tabel 34. Kriteria 
Persentase Likert Instrumen Penelitian dengan Skala 1-4 dibagi rata, 
maka persentase kelayakan media sebesar 86,9% termasuk dalam 
kategori sangat baik.  
b. Kelayakan Materi
Hasil yang diperoleh pada pengujian ini, yaitu didapat 
persentase kelayakan sebesar 75%. Berdasarkan Tabel 34. Kriteria 
Persentase Likert Instrumen Penelitian dengan Skala 1-4 dibagi rata, 
maka persentase kelayakan materi sebesar 75% termasuk dalam 
kategori baik.
c. Kelayakan Fungsi
Hasil yang diperoleh pada pengujian yang melibatkan 10 
orang siswa kelas XI LS di SMK N 2 Wonosari didapat persentase 
sebesar 89,2%. Berdasarkan Tabel 34. Kriteria Persentase Likert
Instrumen Penelitian dengan Skala 1-4 dibagi rata, maka persentase 
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kelayakan pada uji coba terbatas sebesar 89,2% termasuk dalam 
kategori sangat baik. 
d. Efektifitas 
Pada tahap ini dilakukan pengujian pretest dan posttest untuk 
mengetahui efektivitas dari handout yang dibuat. Hasil dari 
pengujian tersebut antara lain: 
1) Hasil Pretest
Hasil dari pretest terhadap 28 orang siswa diperoleh nilai 
tertinggi 65 dan terendah 23 serta nilai rata-rata kelas sebesar 
44,5. Pada hasil pretest didapat 28 siswa atau 100% siswa belum 
lulus.   
2) Hasil Posttest
Hasil dari posttest terhadap 28 orang siswa diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 93 dan terendah sebesar 58 serta nilai rata-
rata sebesar 77,5. Pada hasil posttest didapat 9 siswa atau 
32,14% siswa yang belum lulus dan 19 siswa atau 67,86% siswa 
yang telah lulus atau telah memenuhi KKM yang telah 
ditetapkan. 
Setelah dilakukan pengujian pretest dan posttest terhadap 
siswa, terdapat peningkatan hasil belajar. Untuk mengetahui 
seberapa besar peningkatan hasil belajar dilakukan uji t dengan 
rumus separated varians. Hal ini disebabkan karena jumlah 
responden sama yaitu 28 siswa. Berdasarkan pengujian sebelum uji t, 
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data penelitian ternyata berdistribusi normal dan homogen. 
Perhitungan menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 11,716. Pada taraf 
kesalahan 5% uji dua fihak nilai t-tabel sebesar 2,000. Analisis 
menunjukkan bahwa nilai t-hitung lebih besar daripada t-tabel 
(11,716>2,000). Dengan demikian Ha diterima, pernyataan Ha ialah 
terdapat peningkatan hasil belajar antara siswa yang mendapat dan 
tidak mendapat media pembelajaran handout pengelasan dengan 
proses las MIG (Metal Inert Gas). 
B. Implikasi  
Penelitian pengembangan handout pembelajaran pengelasan dengan 
proses las MIG (Metal Inert Gas) di SMK N 2 Wonosari memiliki implikasi 
atau keterlibatan. Implikasi dari penelitian ini adalah: 
1) Pembelajaran menggunakan media pembelajaran handout pengelasan 
dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) membuat siswa lebih aktif 
mengikuti pembelajaran.
2) Penggunaan media pembelajaran ini dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa
C. Saran  
Bagi peneliti berikutnya yang akan mengembangkan handout
pembelajaran pengelasan dengan proses las MIG (Metal Inert Gas) 
disarankan : 




2. Referensi materi untuk pengembangan media hendaknya lebih dari satu 
buku panduan. Dengan demikian materinya dapat bervariasi dan lebih 
banyak. 
3. Perlu adanya tambahan soal pada handout pembelajaran pengelasan 
dengan proses las MIG (Metal Inert Gas). 
4. Perlu adanya CD pembelajaran yang berisi video yang berkaitan dengan 
proses pengelasan dengan las MIG (Metal Inert Gas). 
5. Peneliti hendaknya selalu berkoordinasi dengan pihak yang akan ditiliti 
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Lampiran 1. Permohonan Ijin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 2. Permohonan Ijin Penelitian dari PEMPROV DIY 
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Lampiran 3. Permohonan Izin Penelitian dari KPT Gunungkidul 
93

Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian 












































Lampiran 8.  Instrumen Validasi Ahli Media 
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Lanjutan Lampiran 8 
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Lampiran 9. Instrumen Validasi Ahli Materi 
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Lanjutan Lampiran 9 
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Lanjutan Lampiran 9 
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Lampiran 10. Surat Permohonan Validasi Responden 
107

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Lampiran 12. Data Fungsional Media 
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Lanjutan Lampiran 12 
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Lampiran 14.  Daftar Nilai Pretest dan Posttest
DAFTAR NILAI KOMPETENSI DASAR 
PENGELASAN DENGAN PROSES LAS MIG 
2011/2012 
KELAS : XI LS 
SEMESTER : 2 
KKM  : 78 
NO. NAMA NILAI 
PRETEST POSTTEST 
1. A. NANGKULO 37 58 
2. AJI PRIHANTO 37 79 
3. ANDRI DWI I 44 65 
4. ANJAR WAHYUDI 51 86 
5. ANTON PRASETYO 58 79 
6. ANUNG BUDIANTO 65 86 
7. AYUSTIAN ANDY W 44 72 
8. DHIMAS KINTOKO 58 79 
9. DIAN RESTU P 58 79 
10 DWI ADI R 58 79 
11. DWI NURHIDAYAT 37 79 
12. ERI BINTORO R 37 86 
13. FERI PRIMA 23 86 
14. FICKY HIDAYAT 23 58 
15. GILANG RAMADHAN 51 79 
16. HARI RAHMANTO 44 72 
17. ILCHAM PERMONO 44 79 
18. MOHAMAD HUDAN 51 79 
19. RAHMAD EFENDI 37 72 
20. RIADI WIBOWO 37 79 
21. RISKY SAPUTRA 51 72 
22. RIYANTO 44 93 
23. RIZA HERMAWAN 51 79 
24. SELGATYA 37 72 
25. TRI SUGIARTO 30 58 
26. TRI WAHYUDI 58 93 
27. WAHYU YULIANTO 65 86 
28. YUDI ALIT P 44 86 
Jumlah  1274 2170 
Rata-rata 45,5 77,5 
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Lampiran 15. Hasil pretest siswa 
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Lampiran 16. Hasil posttest 
116

Lanjutan Lampiran 16 
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Lampiran 17. Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 
UJI NORMALITAS NILAI KELAS XI LS SMK N2 WONOSARI 
1. Pengujian Normalitas Data Pretest 
Berikut ini adalah data pretest  
23 23 30 37 37 37 37 37 37 
37 44 44 44 44 44 44 51 51 
51 51 51 58 58 58 58 58 65 
65         
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan bidang pada kurve normal baku. 







c. Frekuensi yang diharapkan 
1) Baris pertama 2,7% x 28 = 0,75 = 1 
2) Baris kedua 13,53% x 28 = 3,78 = 4 
3) Baris ketiga 34,13 % x 28 = 9,55 = 9 
4) Baris keempat 34,13% x 28 = 9,55 = 9 
5) Baris kelima 13,53% x 28 = 3,78 = 4 
6) Baris keenam 2,7% x 28 = 0,75 = 1  
d. Tabel penolong 








        


23 – 30 3 1 2 4 4 
31- 38 7 4 3 9 2,25 
39 – 46 6 9 -3 9 1 
47 – 54 5 9 -4 16 1,78 
55 – 62 5 4 1 1 0,25 
63 – 70 2 1 1 1 1 
Jumlah 28 28 0 - 10,28 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung ()= 10,28 
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Lanjutan Lampiran 17 
e. Harga Chi Kuadrat tabel 
Berdasarkan tabel Chi kuadrat dengan dk = 6 -1 = 5 dan taraf signifikan 
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel = 11,070 
f. Kesimpulan  
Harga Chi Kuadrat hitung (10,28) lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 
(11,070), maka distribusi data nilai pretest dinyatakan berdistribusi 
normal.  
2. Pengujian Normalitas Data Posttest
Berikut ini adalah data post test kelas las 
58 58 58 65 72 72 72 72 72 
79 79 79 79 79 79 79 79 79 
79 79 86 86 86 86 86 86 93 
93 
a. Jumlah kelas interval 
Untuk pengujian normalitas dengan Chi Kuadrat ditetapkan jumlah kelas 
interval 6 sesuai dengan bidang pada kurve normal baku. 






 5,8= 6 
b. Frekuensi yang diharapkan 
7) Baris pertama 2,7% x 28 = 0,75 = 1 
8) Baris kedua 13,53% x 28 = 3,78 = 4 
9) Baris ketiga 34,13 % x 28 = 9,55 = 9 
10) Baris keempat 34,13% x 28 = 9,55 = 9 
11) Baris kelima 13,53% x 28 = 3,78 = 4 
12) Baris keenam 2,7% x 28 = 0,75 = 1  
c. Tabel penolong 








        


58 – 63 3 1 2 4 4 
64 – 69 1 4 -3 9 2,25 
70 – 75 5 9 -4 16 1,78 
76 – 81 11 9 2 4 0,44 
82 – 87 6 4 2 4 1 
88 – 93 2 1 1 1 1 
Jumlah 28 28 0 - 10,47 
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Lanjutan Lampiran 17 
Jadi harga Chi Kuadrat hitung ()= 10,47 
d. Harga Chi Kuadrat tabel 
Berdasarkan tabel Chi kuadrat dengan dk = 6 -1 = 5 dan taraf signifikan 
5%, maka diketahui harga Chi Kuadrat tabel = 11,070 
e. Kesimpulan  
Harga Chi Kuadrat hitung (10,47) lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 




Lampiran 18. Tabel Nilai-nilai Chi Kuadrat 
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Lampiran 19. Uji Homogenitas 
UJI HOMOGENITAS KELAS XI LS 
1. Harga F hitung 
Varians (kuadrat simpangan baku) terbesar kelas XI LS = 123,75 
Varians (kuadrat simpangan baku) terkecil kelas XI LS = 85,25  
 
 !"#$
"=  1,451 ; F hitung = 1,451 
2. Harga F tabel 
dk pembilang = 28 – 1 = 27 
dk penyebut = 28 – 1 = 27 
Berdasarkan tabel F dengan dk pembilang 27 dan dk penyebut 27, taraf 
signifikansi 5%, maka diketahui harga F tabel = 1,88  
3. Kesimpulan  
Harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel = 1,451 < = 1,88, maka 
dapat disimpulkan varians homogen. 
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Lampiran 20. Tabel Nilai-nilai untuk Distribusi F 
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Lampiran 21. Uji Efektifitas Kelas 
UJI EFEKTIFITAS KELAS 
No NILAI NILAI X-Mean Y-Mean x*x y*y 
 Pre-test Post-test     
 X Y (x) (y)   
1 37 58 -8,5 -19,5 72,25 380,25 
2 37 79 -8,5 1,5 72,25 2,25 
3 44 65 -1,5 -12,5 2,25 156,25 
4 51 86 5,5 8,5 30,25 72,25 
5 58 79 12,5 1,5 156,25 2,25 
6 65 86 19,5 8,5 380,25 72,25 
7 44 72 -1,5 -5,5 2,25 30,25 
8 58 79 12,5 1,5 156,25 2,25 
9 58 79 12,5 1,5 156,25 2,25 
10 58 79 12,5 1,5 156,25 2,25 
11 37 79 -8,5 1,5 72,25 2,25 
12 37 86 -8,5 8,5 72,25 72,25 
13 23 86 -22,5 8,5 506,25 72,25 
14 23 58 -22,5 -19,5 506,25 380,25 
15 51 79 5,5 1,5 30,25 2,25 
16 44 72 -1,5 -5,5 2,25 30,25 
17 44 79 -1,5 1,5 2,25 2,25 
18 51 79 5,5 1,5 30,25 2,25 
19 37 72 -8,5 -5,5 72,25 30,25 
20 37 79 -8,5 1,5 72,25 2,25 
21 51 72 5,5 -5,5 30,25 30,25 
22 44 93 -1,5 15,5 2,25 240,25 
23 51 79 5,5 1,5 30,25 2,25 
24 37 72 -8,5 -5,5 72,25 30,25 
25 30 58 -15,5 -19,5 240,25 380,25 
26 58 93 12,5 15,5 156,25 240,25 
27 65 86 19,5 8,5 380,25 72,25 
28 44 86 -1,5 8,5 2,25 72,25 
Mean %&"& 77,5     
Jumlah 1274 2170 0,00 0,00 3465 2387 




1 = 11,12 
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2 = 9,23 
2. Varians  
V1 = x2 
 = 11,122
= 123,75 
V2 = y2 
 = 9,232























t = -11,716 
t = 11,716 
dk = n1+n2 – 2 
dk = 28 + 28 – 2 = 54 
uji komparatif dua fihak dengan tingkat kesalahan 5 % maka diperoleh t-
tabel = 2,000 
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Lanjutan Lampiran 21 
t-htung > t-tabel 
Keputusan  
Harga t hitung lebih besar dari harga t tabel sehingga diperoleh keputusan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulan  
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa 
antara sebelum diberikan treatment dan sesudah diberikan treatment. 
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Lampiran 22. Tabel Nilai-nilai Distribusi t 
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Lampiran 23. Foto Dokumentasi Penelitian  
Gambar 1. Menginformasikan materi handout
Gambar 2. Peserta didik mengerjakan soal latihan pretest 
Gambar 3. Peserta didik mengerjakan soal latihan posttest
